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SARI

Pandemi COVID-19 menyebabkan situasi kondisi darurat yang menimbulkan
problematika baru di berbagai sektor, salah satunya adalah pendidikan. Pengubahan metode
pembelajaran tatap muka menjadi daring dialami oleh semua jenjang pendidikan di Indonesia.
Pembelajaran daring memanfaatkan teknologi informasi dalam membantu proses pembelajaran
berlangsung. SMPIT di Batam memiliki pembelajaran tahfidz yang tidak dimiliki oleh sekolah
pada umumnya sehingga penelitian terhadap penggunaan teknologi informasi pada
pembelajaran tahfidz belum dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk melihat
persepsi terhadap efektivitas penggunaan teknologi informasi yang digunakan ketika
pembelajaran tahfidz berlangsung selama pandemi COVID-19. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode komparatif untuk membandingkan persepsi guru dengan
siswa. Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan temuan bahwa mayoritas guru dan siswa
memberikan tanggapan yang positif sehingga efektivitas penggunaan teknologi informasi pada

pembelajaran tahfidz SMPIT di Batam dapat dikatakan efektif.

Kata kunci: pembelajaran tahfidz, teknologi informasi, persepsi, efektivitas.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini kita sedang mengalami kondisi darurat yang menyebabkan problematika baru di
Indonesia disebabkan oleh pandemi COVID-19. Pandemi COVID-19 disebabkan oleh virus
yang menginfeksi pernapasan manusia diawali dengan gejala-gejala di antaranya, demam,
sesak nafas, dan batuk kering (Wasyik & Hamid, 2020). Sejak merebaknya pandemi, beberapa
kebijakan pemerintah telah dilakukan untuk mencegah penyebaran virus COVID-19. Banyak
sektor mengalami dampak dari kebijakan pemerintah yang dikeluarkan guna memutuskan
penyebaran virus salah satunya adalah sektor pendidikan.

Pendidikan merupakan suatu hal yang penting bagi banyak orang. Oleh sebab itu, proses
belajar tidak dapat berhenti meskipun dalam kondisi darurat seperti perang, bencana, dan
pandemi. Maka daripada itu, penting untuk menemukan metode pembelajaran baru untuk
beradaptasi dengan kondisi yang muncul saat ini. Dalam sektor pendidikan, Kemendikbud
mengeluarkan SE Nomor 4 Tahun 2020 tentang kebijakan mengenai pelaksanaan sistem
pendidikan pada situasi pandemi COVID-19. Surat edaran tersebut memberitahukan jika
segala bentuk mengajar dan belajar akan dilakukan dari rumah masing-masing (Astini, 2020).
Kebijakan tersebut mengharuskan semua jenjang pendidikan untuk menghentikan sementara
pembelajaran tatap muka. Oleh karena itu, diperlukan metode pembelajaran baru untuk
melanjutkan proses pendidikan kepada siswa tanpa harus bertatap muka. Situasi ini mulai
mengubah bentuk metode pembelajaran yang awalnya dilakukan dengan tatap muka beralih
menjadi daring (jarak jauh). Oleh sebab itu, guru dan siswa harus mampu beradaptasi dengan
metode pembelajaran daring untuk memperlancar proses pendidikan yang sedang berlangsung.

Menggunakan pembelajaran daring dalam keadaan darurat bukanlah yang pertama kali
terjadi. Pada tahun 2011 lalu, gempa bumi berkekuatan 6,3 SR terjadi di Christchurch City
hingga menyebabkan banyak runtuhnya gedung termasuk gedung Canterbury University.
Teknologi informasi dan pembelajaran daring pada saat itu membantu universitas memulai
kembali kegiatan akademiknya (Dhawan, 2020). Kasus serupa terjadi di New Orleans City,
Southern University menjadi kampus E-learning setelah mengalami badai yang menerjang

daerah tersebut. Ponsel dan kursus secara daring digunakan untuk melanjutkan proses
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pembelajaran bagi siswa yang kehilangan tempat tinggal (Dhawan, 2020). Hal ini
mencerminkan bahwa menggunakan pembelajaran daring saat terjadi situasi darurat dapat
digunakan. Pembelajaran daring menggunakan teknologi informasi yang membantu proses
pembelajaran meskipun dilakukan dengan jarak jauh. Pembelajaran daring memanfaatkan
teknologi informasi dengan menggunakan perangkat baik smartphone maupun komputer yang
menghubungkan antara guru dengan siswa tanpa bertatap muka sehingga proses belajar dapat
berlangsung. Berdasarkan hal tersebut, diharapkan dengan menggunakan teknologi informasi
selama pembelajaran daring dapat berjalan secara baik. Hal ini juga didukung dengan
mayoritas masyarakat Indonesia telah memakai internet. Hal tersebut sejalan dengan penelitian
dari We Are Sosial, “Digital Reports 2020 yang mengatakan bahwa hampir 64% masyarakat
Indonesia telah menggunakan jaringan internet (Astini, 2020).

Berdasarkan studi yang telah dilakukan sebelumnya, selama pembelajaran daring
menggunakan berbagai macam teknologi informasi seperti social media, video conference,
LMS, Classroom, edtech startup, dan sejenisnya. Hasil analisis dari studi yang dilakukan
sebelumnya, diketahui bahwa social media, video conference, dan Classroom yang paling
banyak digunakan dalam membantu pelajaran ketika pembelajaran daring. Selain itu,
didapatkan temuan lain bahwa dalam menggunakan teknologi informasi pada pembelajaran
daring selama pandemi dinilai memberikan hasil yang efektif. Hal ini dikarenakan siswa
merasa pembelajaran menjadi fleksibel serta dapat memicu munculnya kemandirian belajar
(Firman & Rahman, 2020). Disamping itu, siswa juga menjadi lebih berani dalam memberikan
pendapat dan ide-idenya (Handarini & Wulandari, 2020). Berdasarkan hal itu maka dengan
menggunakan teknologi informasi, siswa beranggapan bahwa belajar secara daring sama
seperti belajar secara tatap muka karena kegiatan yang dilakukan tidak jauh berbeda ketika
belajar di sekolah, bedanya siswa tidak perlu pergi ke sekolah (Jusuf, Sobari & Fathoni, 2020).
Terdapat juga kendala yang muncul selama menggunakan teknologi informasi ketika
pembelajaran daring, yaitu pengeluaran tambahan yang memberatkan guru dan siswa. Hal ini
dikarenakan penggunaan kuota internet menjadi lebih banyak daripada sebelumnya.
Disamping itu, masih ada wilayah yang kesulitan mendapatkan internet sehingga pembelajaran
menjadi tidak optimal. Berdasarkan hal itu juga, masih ditemukan juga guru yang belum
menguasai teknologi informasi atau masih beradaptasi sehingga mempengaruhi proses
pembelajaran berlangsung. Selama proses adaptasi menggunakan teknologi informasi, jenjang
pendidikan bawah seperti SD dan SMP akan merasa kesulitan dalam beradaptasi dikarenakan

hal yang baru dirasakan tidak seperti dengan jenjang pendidikan atas.
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Pembelajaran tahfidz merupakan mata pelajaran yang tidak terdapat di sekolah pada
umumnya. Mata pelajaran pembelajaran tahfidz biasa dimiliki oleh sekolah seperti, pondok
pesantren, madrasah, sekolah IT, dan sebagainya. Pembelajaran tahfidz dalam pelaksanaannya,
guru akan membimbing siswa mulai dari proses menghafal, menyetorkan, dan memperbaiki
bacaan hafalan. Saat kondisi normal pembelajaran dilakukan di dalam satu ruang dengan
diawali guru membacakan ayat Al-Qur’an terlebih dahulu kemudian siswa mengikuti bacaan
tersebut. Setelah itu siswa menyetorkan hafalan secara langsung kepada guru untuk disimak
dan diperbaiki jika ada kesalahan. Setelah terjadi pandemi maka segala bentuk aktivitas yang
dilakukan di sekolah termasuk kegiatan belajar mengajar dihentikan sehingga pembelajaran
tahfidz dilakukan secara daring.

SMP IT di Batam menerapkan metode pembelajaran daring pada mata pelajaran tahfidz
bersamaan dengan dikeluarkannya kebijakan baru dari Kemendikbud mengenai perubahan
pembelajaran tatap muka menjadi secara daring. Hal tersebut membuat studi pendahulu
terhadap metode pembelajaran daring belum pernah dilakukan. Belum diketahui apakah
teknologi informasi yang digunakan selama pembelajaran memberikan hasil efektif ketika
diterapkan oleh para guru dan siswa. Selain itu, persepsi guru dan siswa ketika menggunakan
teknologi informasi apakah memberikan tanggapan yang positif atau negatif. Maka daripada
itu, diharapkan dengan dilakukan penelitian ini dapat menghasilkan tinjauan terhadap
penggunaan teknologi informasi di pembelajaran tahfidz selama masa pandemi sehingga
penerapan dan pelaksanaannya dapat disempurnakan.

Oleh sebab itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dan menganalisis bagaimana
persepsi guru dan siswa terhadap efektivitas penggunaan teknologi informasi, terutama dalam

pembelajaran tahfidz SMPIT di Batam yang dilakukan secara daring.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian, rumusan masalah di dalam penelitian ini dapat
dituliskan sebagai berikut
a. Bagaimana persepsi guru dan siswa terhadap efektivitas penggunaan teknologi
informasi dalam pembelajaran tahfidz SMPIT di Batam?
b. Bagaimana karakteristik penggunaan teknologi informasi pada pembelajaran

tahfidz SMPIT di Batam
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1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah disimpulkan dengan melihat latar belakang dan rumusan masalah yang
ingin dicapai. Tujuannya supaya penelitian tetap pada arahnya, maka batasan masalah di dalam
penelitian ini dituliskan sebagai berikut:
a. Data uji hanya berasal dari lingkup pembelajaran tahfidz SMPIT di Batam.
b. Survei dilakukan kepada guru dan siswa SMPIT di Batam.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Mengetahui persepsi guru dan siswa mengenai penggunaan teknologi informasi
pada pembelajaran tahfidz SMPIT di Batam selama pandemi. Berdasarkan hasil
tersebut diharapkan dapat dibandingkan dengan daerah-daerah lain sehingga dapat
melihat persamaan dan perbedaan antar daerah. Hal tersebut dapat dijadikan
pertimbangan kebijakan selanjutnya dalam menentukan kurikulum atau strategi
pembelajaran selanjutnya.

b. Mengetahui karakteristik penggunaan teknologi informasi pada pembelajaran tahfidz
SMPIT di Batam. Berdasarkan hasil tersebut diharapkan dapat melihat penggunaan

teknologi informasi yang digunakan selama pembelajaran tahfidz berlangsung.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bagi Pengajar
Bagi pengajar, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi mengenai
penggunaan teknologi informasi selama pembelajaran tahfidz berlangsung yang dilakukan
secara daring. Berdasarkan hasil tersebut diharapkan dapat memaksimalkan penggunaan
teknologi informasi selama proses pembelajaran berlangsung.

b. Bagi Sekolah
Bagi sekolah, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi mengenai
penggunaan teknologi informasi selama pembelajaran tahfidz berlangsung. Berdasarkan
hasil tersebut diharapkan dapat digunakan dalam mempertimbangkan kebijakan sekolah
selanjutnya untuk memanfaatkan teknologi informasi pada pembelajaran tahfidz di luar

kondisi darurat.
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1.6 Metode Penelitian
Metode penelitian dibagi menjadi empat tahapan yang terdiri dari pengumpulan data,
pengolahan dan analisis data, pengambilan kesimpulan dan rekomendasi, serta penyusunan

laporan.

1.6.1 Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data di dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah:
a. Survei sebagai metode pengumpulan data secara langsung dengan menyebarkan kuesioner
terhadap objek penelitian.
b. Studi pustaka untuk mencari dan menganalisis informasi yang memiliki hubungan dengan
penelitian melalui buku-buku, makalah, internet, dan narasumber yang berkaitan dengan

penelitian.

1.6.2 Pengolahan dan Analisis Data

Dalam mengumpulkan data di tugas akhir ini menggunakan cara pengambilan data
melalui kuesioner. Hasil pengambilan tersebut disebut data mentah. Data mentah yang sudah
dikumpulkan kemudian diolah. Pengolahan data hasil kuesioner menggunakan skala likert.
Hasil dari kuesioner tersebut dapat menjawab pertanyaan penelitian mengenai persepsi guru
dan siswa mengenai efektivitas penggunaan teknologi informasi pada pembelajaran tahfidz

SMPIT di Batam selama pandemi COVID-19.

1.6.3 Pengambilan Kesimpulan dan Saran

Tahap selanjutnya adalah mengumpulkan data analisis. Data analisis yang telah
dikumpulkan kemudian dibuat kesimpulannya. Hasil dari kesimpulannya dapat dijadikan
sebagai pertimbangan dalam menggunakan teknologi informasi pada pembelajaran tahfidz

yang dilakukan secara daring ketika di dalam maupun di luar kondisi darurat.

1.6.4 Penyusunan Laporan
Tahap penyusunan merupakan tahap terakhir dari suatu penelitian. Laporan dapat
disusun jika seluruh data yang didapat, telah diolah, dan diberikan kesimpulan sebagai hasil

dari penelitian. Hasil penelitian juga memberikan saran yang bermanfaat dalam penelitian yang
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lebih lanjut terhadap persepsi terkait efektivitas penggunaan teknologi informasi pada

pembelajaran tahfidz selama pandemi.

1.7 Sistematika Penulisan

Penelitian ini tersusun dari 5 bab, yaitu sebagai berikut:

BAB I

BABII

BAB III

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN

Bab ini berisi gambaran awal laporan tugas akhir yang memuat mulai dari latar
belakang penelitian, rumusan masalah untuk penelitian ini, tujuan dari
penelitian yang akan diteliti, batasan masalah, manfaat penelitian, metode

penelitian, dan sistematika penulisan.

LANDASAN TEORI

Bab ini berisi pembahasan teori yang berkaitan dengan penelitian tugas akhir.

METODOLOGI

Bab ini berisi mengenai jenis penelitian yang akan digunakan, subjek di
penelitian ini, perumusan terhadap variabel yang akan digunakan, waktu dan
tempat penelitian yang akan dilakukan, metode dan instrumen pengumpulan
data, validitas beserta reliabilitas instrumen penelitian, teknik analisis data,

dan prosedur pelaksanaan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi hasil penelitian dan pembahasan tentang persepsi terhadap
efektivitas penggunaan teknologi informasi dalam pembelajaran tahfidz

SMPIT di Batam.

KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari penulis yang didapatkan dari
mengumpulkan hasil analisis. Diharapkan dengan adanya ini dapat membantu

guru dan memaksimalkan proses pembelajarannya.
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BABII
LANDASAN TEORI

2.1 Teknologi Informasi

Teknologi informasi merupakan hasil dari proses rekayasa yang dilakukan oleh manusia
saat memberikan suatu informasi dari pengirim ke penerima, sehingga proses mengirimkan
informasi diharapkan dapat lebih jauh penyebarannya, tahan lama penyimpanannya, dan cepat
pengirimannya (Dalle, Akrim & Baharuddin, 2020). Teknologi informasi mempunyai banyak
manfaat seperti mudah saat melakukan komunikasi, transaksi perdagangan dapat menggunakan
elektronik, dan pekerjaan dapat dilakukan melalui daring atau jarak jauh sehingga diharapkan
mampu meningkatkan kualitas hidup.

Ketika pandemi, teknologi informasi digunakan ketika pembelajaran daring berlangsung,
seperti social media, video conference, LMS, Classroom, edtech startup, dan sejenisnya. Hasil
analisis dari studi yang dilakukan sebelumnya, diketahui bahwa social media, video conference
dan Classroom yang paling banyak digunakan dalam membantu pelajaran ketika pembelajaran
daring berlangsung.

social media, Whatsapp merupakan aplikasi yang paling banyak digunakan selama
pembelajaran berlangsung. Hal ini dikarenakan Whatsapp dianggap mudah dalam dioperasikan
untuk media pembelajaran daring mengingat aplikasi ini telah digunakan sebagai media
komunikasi untuk sehari-hari (Oktawirawan, 2020). Hal ini didukung oleh pendapat SekJen
Kementerian Komunikasi dan Informatika, Niken, yang menyatakan Whatsapp merupakan
aplikasi paling banyak digunakan untuk berkomunikasi melalui internet. Sekitar “83% dari 171
juta pengguna yang telah menggunakan internet merupakan pengguna Whatsapp yang
digunakan untuk menghubungkan satu sama lain diantara masyarakat” (Astini, 2020).
Whatsapp merupakan salah satu aplikasi yang digunakan untuk melakukan komunikasi baik
melalui suara, teks, dan video. Oleh sebab itu, penggunaan aplikasi Whatsapp dianggap efektif
di situasi darurat pandemi saat ini. Banyak guru yang mengimplementasikan Whatsapp saat
melakukan pembelajaran dengan berbagai cara salah satunya, yaitu mengajar di kelas
kemudian divideokan dan mengirimkannya ke siswa.

Selain social media, platform video conference juga populer digunakan untuk
mendukung proses pembelajaran. Platform video conference yang paling banyak digunakan

adalah aplikasi Zoom. Zoom adalah aplikasi untuk berkomunikasi yang memanfaatkan video
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serta dapat dioperasikan di berbagai perangkat (Astini, 2020). Penggunaan Zoom dalam
pembelajaran daring dapat menjadikan pembelajaran secara langsung serta menyenangkan.
Classroom juga populer digunakan dalam pembelajaran daring selain kedua aplikasi

sebelumnya. Classroom adalah suatu aplikasi untuk pembelajaran berjenis campuran dalam
ruang lingkup guru untuk memberikan kemudahan bagi pengajar dalam membuat hingga
mengklasifikasi berbagai tugas tanpa perlu menggunakan kertas (Pakpahan & Fitriani, 2020).
Classroom bertujuan untuk memfasilitasi interaksi guru dengan siswa supaya penyampaian
materi yang diberikan kepada siswa secara online dapat berjalan maksimal saat proses
pembelajaran. Guru dapat memberikan ruang diskusi mengenai materi yang belum mengerti
dan memberikan tugas beserta nilainya di dalam Classroom. Classroom banyak diminati
karena mempunyai banyak fitur yang membuat manfaatnya lebih banyak, di antara manfaat
Classroom (Astini, 2020), yaitu:

a. Penyiapan yang mudah, tidak memerlukan waktu yang banyak

b. Hemat waktu, dalam menyajikan materi dan meninjaunya

c. Meningkatkan pengorganisasian, materi dan hasil tugas disimpan ke Google Drive

d. Memperlancar komunikasi

e. Terjangkau dan aman bagi semua kalangan

Classroom hanya salah satu alternatif media pembelajaran untuk menciptakan kelas

virtual antara guru dan siswa. Guru dapat menggunakan fitur untuk mengelola kelas seperti
memberikan materi, memberikan tugas, dan memberikan nilai secara langsung. Siswa dapat
memantau materi serta tugas yang diberikan, berinteraksi dengan teman sekelas, dan

mengirimkan tugas sekaligus mendapatkan nilai.

2.2 Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an

Tahfidz Al-Qur’an dapat diartikan sebagai bentuk proses saat menghafal Al-Qur’an ke
dalam ingatan hingga dapat dilafalkan tanpa membaca secara baik dan tepat dengan
menggunakan metode tertentu secara terus menerus. Seorang penghafal Al-qur’an disebut
dengan al-haffidz. Dalam menghafal Al-Qur’an, hasil hafalan yang kuat merupakan suatu hal
yang harus diperhatikan oleh penghafal Al-Qur’an. Dikarenakan hasil hafalan yang kuat
menjadikan hafalan tidak menjadi cepat lupa.

Program tahfidz Al-Qur’an mulai banyak diminati untuk dikembang yang dilakukan oleh
lembaga-lembaga formal maupun non-formal. Saat mengembangkan cara dalam pembelajaran

tahfidz tentu disesuaikan oleh kemampuan penghafal. Cara pembelajaran tahfidz disesuaikan
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dengan penggunaan metode-metode yang sesuai untuk menghafal Al-Qur’an. Metode yang
digunakan selama menghafal Al-Qur’an pada umumnya memiliki dua cara, yaitu menambah
hafalan yang baru atau mengulang hafalan sebelumnya. Masing-masing metode dalam
menghafal mempunyai kelebihan dan kekurangannya sendiri.

Lembaga formal maupun non-formal terdapat beberapa metode hafalan yang pada
umumnya digunakan pada pelaksanaan pembelajaran. Beberapa metode hafalan yang
digunakan pada pelaksanaan pembelajaran (Ismail & Muhid, 2020), yaitu: Metode Sima’i,
Wahdah, Kitabah, Jami’ atau Jama’, Talqin, dan Muroja'ah.

Pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila terdapat beberapa aspek yang diperhatikan
diantaranya:

a. Kesiapan pembelajaran
Pengajar dapat menyiapkan persiapan mengajar yang sistematis.

b. Kualitas proses kegiatan belajar
Ketika proses pembelajaran berlangsung, kualitas yang diperoleh melalui
penyampaian materi dalam bentuk yang sistematis serta memakai berbagai
variasi saat menyampaikan.

c. Waktu yang digunakan
Ketika proses pembelajaran berlangsung waktu dapat digunakan secara baik.

d. Motivasi guru dan siswa
Ketika proses pembelajaran berlangsung, guru dan siswa memiliki motivasi yang
tinggi.

e. Interaksi guru dan siswa
Ketika proses pembelajaran berlangsung, proses interaksi guru dan siswa di kelas

dapat terjalin dengan baik sehingga jika ada kesulitan belajar dapat teratasi.

2.3 Persepsi

Persepsi dasarnya adalah proses dari mengamati diawali dengan penginderaan, yaitu
proses suatu individu menerima stimulus dengan bantuan alat indera yang menyebabkan
munculnya perhatian kemudian stimulus yang diterima akan diteruskan kembali. Proses
selanjutnya dinamakan proses persepsi. Proses persepsi berkaitan dengan proses penginderaan,
sedangkan penginderaan adalah proses yang pertama kali dilakukan dari proses persepsi

(Saleh, 2018).
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Menurut Rakhmat (2007) mengatakan bahwa persepsi merupakan mengamati sebuah
objek, peristiwa atau hubungan-hubungan yang didapatkan melalui sebuah kesimpulan dari
informasi dan pesan yang ditafsirkan.

Setiap individu memiliki kecenderungan ketika melihat sebuah objek yang sama melalui
cara yang berbeda-beda dengan indera yang dimiliki. Maka daripada itu, terdapat faktor-faktor
utama yang berperan penting dalam mempengaruhi persepsi. Menurut Pareek (1984) faktor-
faktor utama dalam mempengaruhi persepsi di antaranya adalah:

a. Perhatian
Untuk menyadari persepsi terjadi maka pertama kali diawali dengan munculnya
perhatian. Perhatian kita hanya tertuju oleh satu atau lebih objek yang menurut kita
menarik.

b. Kebutuhan
Setiap individu memiliki kebutuhan untuk dipenuhi adapun hal tersebut sesuatu yang
diprioritaskan maupun tidak atau kebutuhan tersebut yang menetap ataupun sesaat.

c. Kesediaan Fasilitas
Harapan terhadap stimulus yang muncul, supaya dapat menghasilkan sebuah reaksi
terhadap stimulus yang diperoleh menjadi lebih efisien.

d. Sistem nilai
Sistem nilai berlaku di dalam tiap individu ataupun masyarakat yang dapat

mempengaruhi persepsi seseorang.

2.4 Efektivitas Pembelajaran

Efektivitas pembelajaran adalah salah satu bentuk standar mutu terhadap pendidikan dan
sering kali diukur dengan tercapainya sebuah tujuan atau dapat diartikan sebagai ketepatan
untuk mengelola situasi (Rohmawati, 2015). Menurut Hamalik (2001), mengatakan bahwa
suatu suatu pembelajaran dikatakan efektif apabila pembelajaran tersebut memiliki kesempatan
untuk belajar secara mandiri atau melakukan aktivitas seluas-luasnya kepada siswa untuk
belajar. Hal tersebut diharapkan dapat membuat siswa untuk memahami materi yang sedang
dipelajari. Efektivitas pembelajaran dapat dinilai dari proses pembelajaran siswa yang sedang
berlangsung, sikap siswa terhadap dan penguasaan materi tersebut. Guru yang efektif dituntut
untuk menguasai berbagai perspektif dan strategi pembelajaran, serta dapat mengaplikasikan

secara fleksibel. Terdapat dua hal utama yang dibutuhkan (Haidir & Salim, 2012), yaitu:
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a. Pengetahuan dan keahlian profesional, guru yang efektif dapat menguasai pembelajaran
dan keterampilan yang bagus. Pengetahuan berhubungan dengan yang dikuasai guru
tersebut kemudian mengajarkannya. Lalu, keahlian berkaitan dengan guru tersebut
melakukan pembelajaran yang membuat sesuatu yang bermanfaat, contohnya
bagaimana guru tersebut dalam memberikan motivasi, berkomunikasi yang baik, serta
dapat berhubungan dengan siswa dari berbagai macam latar belakang. Selain itu,
kemampuan dalam menggunakan teknologi yang tepat dalam membantu proses
pembelajaran sangat dibutuhkan.

b. Komitmen dan motivasi, kuncinya guru dapat bersikap baik dan perhatian kepada
siswa, serta percaya diri dalam melakukan tugas dengan kemampuannya. Guru
profesional juga memperhatikan sikap yang baik seperti memberi contoh bentuk
teladan kepada warga sekolah terutama siswa sehingga tidak hanya mempunyai
pengetahuan dan keilmuan yang tinggi saja. Sebagai guru mesti memberikan
perhatiannya kepada siswa supaya suasana keakraban dapat terjalin berlandas dengan

cinta dan kasih sayang. Kondisi tersebut sangat mendukung proses pembelajaran.

Dalam setiap pembelajaran melibatkan dua aktor penting, yaitu guru dan siswa. Guru
mempunyai tugas dalam menyampaikan materi pelajaran, yang dimulai dengan perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengevaluasian selama pengajaran. Hal tersebut dilakukan
untuk menghasilkan pengajaran yang efektif dan efisien. Di sisi siswa yang diidentikkan
dengan kegiatan belajar menunjuk pada kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan
pengetahuan. Inti dari proses pembelajaran adalah bagaimana siswa belajar.

Jika tujuan belajar yang diinginkan tercapai dengan pembelajaran yang tepat maka hasil
pembelajaran haruslah menyeluruh, artinya tidak hanya penguasan pengetahuan saja, tetapi

juga dampak dalam perubahan sikap dan tingkah laku.

2.5 Penelitian yang Relevan

Penulis mengkaji beberapa penelitian-penelitian terdahulu yang berhubungan terkait
dengan pembelajaran daring yang dilakukan selama pandemi. Saat pandemi terjadi, kegiatan
belajar mengajar dari TK, SD, SMP, dan universitas harus dilakukan dengan pembelajaran
daring. Guru dan siswa harus beradaptasi dengan pembelajaran daring sehingga pelajaran
menjadi lebih efektif. Pembelajaran daring memanfaatkan teknologi informasi untuk

menghubungkan guru dengan siswa selama ketika pembelajaran terjadi. Ketika pembelajaran
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daring guru dan siswa masih banyak yang belum mengerti menggunakan teknologi informasi
sehingga kesulitan ketika memberikan materi pelajaran dan mempengaruhi kemampuan daya
serap siswa ketika proses pembelajaran (Fauziyah, 2020). Padahal, penggunaan teknologi
informasi menjadi peran penting dalam proses pembelajaran daring berlangsung. Menurut
Penelitian yang dilakukan Sholihatun, et al. (2020), pembelajaran yang dilakukan secara daring
tidak dapat efektif tanpa memanfaatkan dukungan dari teknologi informasi dengan baik. Hal
ini mencerminkan bahwa penguasaan dan penggunaan teknologi informasi merupakan kunci
utama dalam keberhasilan pembelajaran daring selama pandemi COVID-19.

Penelitian lain terkait penggunaan teknologi informasi yang dilakukan Salsabila, et al.
(2020), membahas peran penggunaan teknologi informasi di masa pandemi COVID-19 yang
digunakan selama pembelajaran berlangsung. Hasil penelitian ini mengatakan hal pokok dari
pembelajaran daring, yaitu bagaimana memilih metode pembelajaran dengan dibantu teknologi
informasi yang tepat, sehingga dapat memberikan materi kepada siswa meskipun dari jarak
jauh tidak seperti pembelajaran konvensional. Hal tersebut berarti teknologi informasi berguna
sebagai media interaksi dan transfer informasi materi pembelajaran selama pembelajaran
daring berlangsung. Selain itu keberhasilan pembelajaran daring tidak hanya membutuhkan
peran teknologi informasi saja, tetapi kualitas dari SDM juga dibutuhkan. Teknologi informasi
tidak akan memberikan hasil yang efektif dalam pembelajaran daring apabila SDM sebagai
pengguna tidak memiliki penguasaan yang baik.

Pada penelitian-penelitian terdahulu pada umumnya, banyak membahas metode
pembelajaran daring secara umum di jenjang pendidikan atas seperti universitas dan SMA.
Oleh sebab itu, diperlukan penelitian lebih lanjut terkait metode pembelajaran daring dan
penggunaan teknologi informasinya di masing-masing bidang mata pelajaran untuk jenjang

pendidikan bawah.
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BAB III
METODOLOGI

3.1 Jenis Penelitian

Jenis pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan secara kuantitatif.
Dalam penelitian ini, digunakan bentuk metode berbentuk komparatif. Menurut Ulber (2005),
penelitian komparatif merupakan penelitian dengan membandingkan satu gejala dengan gejala
lainnya yang berbeda. Selanjutnya menurut Hasan (2002), analisis komparatif merupakan suatu
prosedur dalam bentuk statistik untuk melakukan uji perbedaan satu variabel dengan variabel
lainnya yang berbeda. Pengujian ini bergantung terhadap bentuk dan sampel-sampel yang akan
diyjikan. Komparasi dua sampel yang saling lepas adalah sampel tersebut satu sama lain
berbeda yang berarti kelompok sampel yang satu tidak bersatu dengan kelompok sampel
lainnya. Suharsini (1998), berkata bahwa dalam melakukan penelitian secara komparasi dapat
melihat suatu kesamaan dan perbedaan mengenai benda, orang, prosedur, dan pendapat. Selain
itu, juga membandingkan antara persamaan dengan perubahan suatu pandangan orang, grup,
dan negara.

Dalam penelitian ini, peneliti ingin melakukan perbandingan persepsi dari guru dengan
siswa terkait efektivitas penggunaan teknologi informasi dalam pembelajaran tahfidz SMPIT
di Batam selama pandemi COVID-19 dengan menggunakan studi komparatif. Sukmadinata
(2008), berkata bahwa penelitian dengan menggunakan metode komparatif diarahkan untuk
dapat mengetahui apakah satu dengan kelompok lainnya memiliki perbedaan dalam variabel
yang sedang diteliti. Penelitian ini tidak menggunakan pengontrolan dalam variabelnya
maupun sebuah perlakuan khusus yang ditetapkan oleh peneliti. Penelitian dilakukan secara
alamiah dengan mengumpulkan data melalui instrumen yang bersifat mengukur. Hasil data
akan dianalisis menggunakan bentuk statistik dalam hal menemukan perbedaan di antara

variabel yang sedang diteliti.

3.2 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan Februari — Juli 2021 dan dilaksanakan di SMP Islam
Terpadu yang ada di Batam sejumlah 8 sekolah, yaitu SMPIT Andalusia Batam, SMPIT Ulil
Albab, SMPIT Nurul Muhajirin Batam, SMPIT Asy Syuuraa Sagulung, SMPIT Mahabatul
Haq, SMPIT Tahfiz Nurul Islam, dan SMP Islam Terpadu El Yasin Batam.
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3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Menurut Ferdinan (2014) populasi adalah suatu gabungan dari seluruh faktor dalam
bentuk hal, orang, dan peristiwa yang mempunyai karakteristik untuk menjadi pusat perhatian
dari peneliti. Setelah itu, dianggap sebagai sebuah semesta penelitian. Menurut Sugiyono
(2011) populasi merupakan suatu wilayah yang dianggap generalisasi serta mempunyai objek
atau subjek dan memiliki karakteristik sesuai ketetapan peneliti untuk dipelajari, kemudian
dapat diambil sebuah kesimpulannya. Populasi tidak juga berbentuk orang semata, tetapi dapat
juga berbentuk benda alam dan objek lainnya. Populasi tidak hanya sekedar jumlah yang
terdapat pada objek maupun subjek, tetapi dapat melingkupi keseluruhan karakteristik dari
subjek atau objek itu sendiri (Sugiyono, 2011). Populasi yang akan diteliti selama penelitian
ini ada dua, yaitu seluruh siswa dan guru SMP Islam Terpadu di Batam. Berikut merupakan
daftar jumlah guru dan siswa tahfidz di Batam dapat dilihat pada Tabel 3. 1.

Tabel 3. 1 Populasi Guru dan Siswa SMPIT di Batam

mlah mlah
No Nama S J;liswz . Tazlllﬁfi}; I

1 SMPIT Andalusia Batam 45 2
2 SMPIT Ulil Albab 294 11
SMPIT hg;;lnlr/[uhaj irin 406 4

4 SMPIT Mahabatul Haq 30 2
5 SMPIT Fajar Ilahi 166 2
6 SMPIgaz;jl}; rSlguuraa 129 6
7 | SMPIT Tahfiz Nurul Islam 167 1
8 SMPIT El Yasin Batam 130 4
Total 1,367 32

Sumber: Kemendikbud (2021)

3.3.2 Sampel

Sampel merupakan sebagian kecil dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi
tersebut. Maka daripada itu, sampel yang akan digunakan dari populasi mesti representatif
(mewakili) dari populasi (Sugiyono, 2011). Ferdinan (2014) menjelaskan bahwa sampel
merupakan bagian kecil dari populasi yang dikarakteristikan dan akan diteliti serta mewakili

dari total populasi. Penelitian ini menggunakan teknik non probability sampling yang
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digunakan dalam mengambil sampel dengan menggunakan metode purposive sampling.
Metode purposive sampling, yaitu menentukan sampel sesuai dengan kriteria atau persyaratan
yang sudah ditentukan sebelumnya (Widi, 2018). Bentuk sampel di penelitian ini ada dua
macam, yaitu sampel untuk populasi guru dan siswa. Kriteria-kriteria dalam menentukan
sampel siswa adalah sebagai berikut:

1) Responden merupakan siswa aktif SMP Islam Terpadu di Batam.

2) Responden menggunakan TIK dalam kegiatan pembelajaran tahfidz.

Kriteria-kriteria dalam menentukan sampel guru adalah sebagai berikut:

1) Responden merupakan guru tahfidz aktif SMP Islam Terpadu Batam.

2) Responden menggunakan TIK dalam kegiatan pembelajaran tahfidz.

3.4 Teknik Pengambilan Sampel
Dalam menentukan jumlah sampel yang dipakai, penelitian ini memanfaatkan persamaan

Slovin. Adapun persamaan (3.1) tersebut sebagai berikut (Nalendra et al., 2021):

N
n= 1+N(e)? (3-1)
Keterangan:

n = banyaknya sampel
N = banyaknya populasi

e2 = standar kesalahan yang ditoleransi, yaitu 5% atau 0,05

Maka daripada itu, jumlah minimal yang dibutuhkan sampel di penelitian ini dibagi

menjadi dua, yaitu jumlah minimal sampel untuk guru dan siswa.

Jumlah minimal sampel untuk siswa adalah sebagai berikut:

1367
n=————
1+1367(0,05)2
1367 1367 1367
n= = = = 309,45

1+1367(0,0025) 1+3,4175  4,4175
Jadi, jumlah minimal sampel untuk siswa adalah 309 responden.

Jumlah minimal sampel untuk guru adalah sebagai berikut:

32
n=— ———
1+32(0,05)2
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32 32 32
n= = =—=129,62
1+32(0,0025) 140,08 1,08

Jadi, jumlah minimal sampel untuk guru adalah 30 responden.

3.5 Data dan Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini termasuk ke dalam jenis data primer. Data
primer menurut Sugiyono adalah suatu sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data, sedangkan data sekunder tidak secara langsung memberikan data kepada
pengumpul data (Sugiyono, 2013). Dalam penelitian ini menggunakan metode survei melalui
penyebaran kuesioner yang disebarkan kepada guru dan siswa SMPIT di Batam untuk

mengumpulkan data primer.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Supaya mendapatkan suatu kebenaran secara ilmiah dalam penulisan proposal penelitian
maka digunakan teknik pengumpulan data dengan menyebar kuesioner secara daring.
Pengertian dari teknik kuesioner, yaitu teknik mengumpulkan data menggunakan formulir
yang terdapat pernyataan-pernyataan. Selanjutnya, diberikan secara tertulis kepada seseorang
atau sekumpulan orang supaya didapatkan jawaban dan informasi yang dibutuhkan oleh
peneliti (Mardalis, 2008). Kuesioner penelitian menggunakan pernyataan dengan memilih
salah satu dari pilihan bersifat deskriptif. Penulis menggunakan instrumen penelitian kuesioner
sebagai pengganti wawancara secara luring dikarenakan kondisi pandemi COVID-19 saat ini
masih harus mentaati protokol kesehatan. Penggunaan kuesioner deskriptif dapat diisi oleh
responden dimanapun tanpa harus bertemu secara langsung sehingga tetap mendukung upaya

pemerintah, yaitu pembatasan sosial berskala besar.

3.7 Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2013) bahwa alat ukur yang digunakan dalam penelitian biasanya
disebut dengan instrumen penelitian. Instrumen penelitian adalah suatu alat untuk mengukur
suatu fenomena yang terjadi baik sosial maupun alam yang akan diteliti. Penelitian ini
menggunakan kuesioner sebagai instrumennya. Kuesioner berisikan pernyataan mengenai
proses pembelajaran tahfidz menggunakan teknologi informasi selama pandemi SMPIT di

Batam. Skala yang digunakan adalah skala continous rating dengan menggunakan nilai angka
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1 sampai 10 untuk melakukan pengukuran. Responden nantinya diminta untuk memberikan

nilai yang dianggap mewakili.

3.8 Pengembangan Kuesioner

Untuk mendapatkan data penelitian, penyusun menggunakan instrumen kuesioner.
Kuesioner digunakan untuk mendapatkan data responden mengenai persepsi dari guru dan
siswa terkait efektivitas penggunaan teknologi informasi pada pembelajaran tahfidz SMPIT di
Batam. Variabel persepsi efektivitas digunakan untuk menanyakan pendapat individu ketika
menggunakan teknologi informasi yang digunakan selama pembelajaran tahfidz berlangsung.
Adapun indikator variabel persepsi efektivitas, yaitu perhatian, kebutuhan, kesediaan fasilitas,
sistem nilai, kesiapan pembelajaran, kualitas proses kegiatan belajar, waktu yang digunakan,
motivasi guru dan siswa, dan interaksi guru dan siswa. Adapun definisi indikator dapat dilihat
pada Tabel 3. 2.

Tabel 3. 2 Definisi Indikator

Indikator Definisi Rujukan

Perhatian Untuk mengetahui seberapa jauh seseorang percaya
bahwa penggunaan teknologi informasi selama
pembelajaran tahfidz dapat membantu fokus ketika
pembelajaran berlangsung.

Kebutuhan Untuk mengetahui seberapa jauh seseorang percaya Pareek
bahwa kebutuhan yang berkaitan dengan penggunaan (1984)
teknologi informasi selama pembelajaran

tahfidz merupakan sesuatu yang diperlukan.

Kesediaan Untuk mengetahui seberapa jauh sumber daya yang ada
Fasilitas untuk mendukung penggunaan teknologi informasi selama
pembelajaran tahfidz berlangsung.

Sistem Nilai Untuk mengetahui seberapa jauh seseorang melihat nilai
dari penggunaan teknologi informasi selama pembelajaran
tahfidz berlangsung

Kesiapan Untuk mengetahui seberapa jauh penggunaan teknologi
Pembelajaran informasi dapat membantu pelaksanaan pembelajaran
untuk berjalan dengan baik selama pembelajaran tahfidz
berlangsung

Kualitas Proses Untuk mengetahui seberapa jauh penggunaan teknologi
Kegiatan Belajar | informasi dapat membantu kualitas pembelajaran menjadi
lebih baik selama pembelajaran tahfidz berlangsung.
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Waktu yang Untuk mengetahui seberapa jauh penggunaan teknologi

digunakan informasi dapat membuat waktu yang digunakan selama | Susanto
pembelajaran tahfidz menjadi fleksibel. (2016)

Motivasi Guru Untuk mengetahui seberapa jauh penggunaan teknologi

dan Siswa informasi dapat mempengaruhi motivasi individu ketika
menggunakannya selama pembelajaran tahfidz
berlangsung.

Interaksi Guru Untuk mengetahui seberapa jauh penggunaan teknologi

dan Siswa informasi dapat membantu interaksi antar individu ketika
pembelajaran tahfidz berlangsung.

Pernyataan-pernyataan kuesioner yang akan disebarkan kepada responden dapat dilihat pada
Tabel 3. 3.

Tabel 3. 3 Pernyataan-pernyataan Kuesioner

No Indikator Pernyataan
Item

1 | Perhatian Saya menjadi lebih fokus dalam pembelajaran tahfidz
menggunakan bantuan TIK (Teknologi, Informasi, dan
Komunikasi).

2 Bagi Saya TIK (Teknologi, Informasi, dan Komunikasi) sudah
menjadi kebutuhan pokok.

3 | Kebutuhan Saya bergantung dengan TIK (Teknologi, Informasi, dan
Komunikasi) selama pembelajaran tahfidz berlangsung.

4 Alokasi dana internet untuk menggunakan teknologi informasi
selama pembelajaran tahfidz berlangsung adalah hal yang
wajib.

5 Pemerintah mensupport bantuan paket data untuk pelaksanaan
pembelajaran tahfidz.

Kesediaan

6 | Fasilitas Pihak sekolah menyediakan fasilitas untuk mendukung
pembelajaran tahfidz selama pembelajaran berlangsung.

7 Saya menyediakan HP/laptop/komputer untuk mendukung
pelaksanaan pembelajaran tahfidz.

8 Saya memahami dengan baik penggunaan TIK (Teknologi,

Informasi, dan Komunikasi) untuk kegiatan pembelajaran
tahfidz secara daring.

Sistem Nilai
9 Menurut saya, menggunakan TIK (Teknologi, Informasi, dan
Komunikasi) dalam pelaksanaan pembelajaran tahfidz banyak
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10

tersedia fitur-fitur unik yang memudahkan saya ketika
pembelajaran tahfidz.

Walaupun kegiatan pembelajaran tahfidz dilakukan secara
daring menggunakan teknologi informasi, saya tetap disiplin
dan bertanggung jawab terhadap kewajiban.

11

12

Kesiapan
Pembelajaran

Materi yang akan dipelajari disiapkan lebih cepat saat
menggunakan TIK (Teknologi, Informasi, Komunikasi).

Dengan menggunakan TIK (Teknologi, Informasi, dan
Komunikasi), kegiatan pembelajaran tahfidz di tengah pandemi
COVID-19 dapat berjalan dengan baik.

13

14

15

Kualitas proses
kegiatan belajar

Proses hafalan Al-Qur’an tetap berjalan dengan baik meskipun
dilakukan secara daring menggunakan TIK (Teknologi,
Informasi, dan Komunikasi).

Target hafalan Al-Qur’an meningkat saat belajar daring
menggunakan TIK (Teknologi, Informasi, dan Komunikasi).

Dengan adanya sistem TIK (Teknologi, Informasi, dan
Komunikasi) proses hafalan Al-Qur’an termonitor dengan
baik.

16

17

18

Waktu yang
digunakan

Dengan adanya TIK (Teknologi, Informasi, dan
Komunikasi) proses pembelajaran tahfidz dapat dilakukan
kapan dan dimana saja.

Dengan adanya TIK (Teknologi, informasi, dan komunikasi)
hafalan Al-Qur’an dapat disetorkan di waktu kapanpun.

Jika ada materi yang ingin disampaikan, dengan adanya TIK
(Teknologi, informasi, dan komunikasi) proses transfer materi
dari guru ke siswa dilakukan lebih cepat.

19

20

21

Motivasi Guru dan
Siswa

Menurut saya, dengan menggunakan TIK (Teknologi,
Informasi, dan Komunikasi) pembelajaran tahfidz secara
daring lebih menyenangkan dibandingkan dengan belajar
tahfidz secara luring.

Saya lebih antusias saat pembelajaran tahfidz secara daring
menggunakan TIK (Teknologi, Informasi, dan Komunikasi).

Saat saya menggunakan TIK (Teknologi, Informasi, dan
Komunikasi), motivasi untuk menghafal Al-Qur’an meningkat.

22

Interaksi belajar antara guru dan siswa berjalan dengan lancar
ketika proses pembelajaran tahfidz secara daring menggunakan
TIK (Teknologi, Informasi, dan Komunikasi).
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23 Siswa lebih percaya diri bertanya kepada guru menggunakan
fitur yang tersedia dari TIK (Teknologi, Informasi, dan
Komunikasi).

24 Siswa dan guru lebih sering melakukan tanya jawab

menggunakan TIK (Teknologi, Informasi, dan

Interaksi Guru dan Komunikasi) pada jadwal pembelajaran tahfidz.

75 Siswa

Siswa dan guru lebih sering melakukan tanya jawab
menggunakan TIK (Teknologi, Informasi, dan Komunikasi) di
luar jadwal pembelajaran tahfidz.

3.9 Uji Validitas dan Reliabilitas
3.9.1 Uji Validitas

Suatu instrumen penelitian digunakan untuk mengumpulkan data yang diperlukan. Maka
daripada itu diperlukan tingkat kebenaran yang tepat sehingga akan menentukan kualitas dari
penelitian itu sendiri. Oleh karena itu melakukan uji validitas adalah salah satu yang dilakukan
peneliti untuk mengukur kevalidan sebuah instrumen yang telah disusun.

Validitas merupakan ukuran yang memperlihatkan tingkat-tingkat sebuah kevalidan
instrumen. Instrumen penelitian dinyatakan mempunyai validitas yang baik jika instrumen
tersebut seharusnya dapat mengukur apa yang seharusnya akan diukur secara benar (Winarno,
2013). Diharapkan kuesioner yang digunakan berfungsi sebagai pengumpul data yang dapat
dipercaya kebenarannya.

Pengujian dalam penelitian ini akan menguji validitas konstruk. Validitas konstruk
menunjuk pada seberapa jauh instrumen dapat mengukur dengan akurat hal-hal yang
berdimensi psikologis. Dalam melakukan pengujian instrumen menggunakan persamaan (3.2)
(Yusup, 2018).

.= NI XY—-(ZX)(ZY)
JINIXZ-(ZX)*[NI Y2-(ZY)?]

(3.2)

Keterangan:

X = Skor setiap item

Y = Skor total

> X2 = Jumlah kuadrat skor item
> Y2 = Jumlah kuadrat skor total
N = Jumlah Subjek
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3.9.2 Realibilitas

Reliabilitas berkaitan mengenai ketepatan suatu pengukuran. Suatu pengukuran dapat
dikatakan normal atau stabil apabila dalam melakukan pengukuran terhadap suatu objek yang
diukur secara berkali-kali pada waktu yang berbeda, maka akan menunjukkan hasil yang sama.
Oleh karena itu, instrumen yang reliabel, manakala hasil pengukuran yang dilakukan secara
berulang-ulang pada sebuah objek menghasilkan hasil yang sama.

Pada penelitian ini, pengujian terhadap uji reliabilitas diukur dengan persamaan alpha
cronbach, yaitu dengan cara menguji instrumen sekali saja. Dalam melakukan pengujian
instrumen menggunakan persamaan (3.3) (Yusup, 2018). Rumus yang digunakan sebagai

berikut:

r= (-5 63)

keterangan:
k = jumlah item
Si = varian item

St = varian total

3.10 Teknik Analisis Data

Menganalisis data adalah suatu langkah yang kritis di suatu penelitian. Data yang
didapatkan harus diolah secara lebih lanjut supaya menghasilkan sebuah keterangan yang
mudah dipahami. Menurut Bogdan dan Biklen analisis data merupakan sebuah usaha yang
digunakan melalui data, memilah-milahnya dalam bentuk sebuah kesatuan yang dapat dikelola,
mengorganisasikan data, mencari, menemukan suatu pola atau bentuk yang dianggap penting,
serta memutuskan suatu hal yang dapat disampaikan hasilnya kepada orang lain. Analisis data
merupakan bagian yang terpenting di sebuah metode ilmiah. Dikarenakan hasil yang
didapatkan dari analisis data akan digunakan untuk memberikan solusi terhadap masalah
penelitian (Suryabrata, 1998).

Data persepsi guru dan siswa terhadap efektivitas penggunaan teknologi informasi pada
pembelajaran tahfidz SMPIT di Batam selama pandemi diperoleh dari kuesioner yang dijawab
oleh guru dan siswa. kuesioner terdiri dari 25 pernyataan yang didasarkan pada 9 indikator

yang telah dijabarkan pada sub bab pengembangan kuesioner.
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1. Analisis Data

Data persepsi guru dan siswa terkait efektivitas penggunaan teknologi informasi pada
pembelajaran tahfidz SMPIT di Batam selama pandemi diperoleh dari kuesioner yang dijawab
oleh guru dan siswa. Kuesioner terdiri dari 25 pernyataan yang didasarkan pada 9 indikator
yang telah dijabarkan pada Sub bab 3.8. Data hasil kuesioner nantinya akan dikelompokkan
menjadi 4 kategori penilaian. Pengkategorian akan dilakukan dengan mengacu kriteria kategori
pada Tabel 3. 4.

Tabel 3. 4 Konversi Skor Menjadi Kategori

No Kategori Angka (X)
1 Sangat Tinggi X >Mi + SDi
2 Tinggi Mi <X <Mi + SDi
3 Rendah Mi - Sdi <X <Mi
4 Sangat Rendah X <Mi - SDi

Sumber: Mardapi (2008)

Keterangan:

Mi % (angka tertinggi + angka terendah)

SDi % (angka tertinggi - angka terendah)

X : Nilai angka yang diperoleh

2. Analisis Inferensial

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dalam bentuk studi komparasi. Teknik
analisis komparasional merupakan salah satu teknik analisis kuantitatif atau statistik yang
berfungsi dalam menguji hipotesis yang berhubungan dengan ada tidaknya suatu perbedaan
antar satu variabel dengan variabel lainnya yang sedang diteliti. Jika terdapat sebuah
perbedaan, maka apakah perbedaan tersebut adalah sebuah perbedaan yang berarti signifikan,
atau perbedaan tersebut hanya secara kebetulan. Langkah-langkah uji komparasi yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Uji Normalitas

Menurut Djarwanto (2003), uji normalitas digunakan untuk menguji sebaran data

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan pada data yang diperoleh dari guru
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dan data yang diperoleh dari siswa. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini

menggunakan rumus Kolmogrov-Smirrov dengan persamaan (3.4), yaitu:

Dmax = Fa (x) — Fe(x) 3.4
Keterangaan:

D mox = nilai selisih maksimal dari 2 distribusi frekuensi kumulatif

Fa (x) = frekuensi kumulatif relasi

Fe (x) = frekuensi kumulatif teoritis

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk memberi informasi apakah data yang didapatkan dari
dua kelompok menunjukkan bentuk varian yang homogen atau tidak. Analisis varian dapat
dipakai jika varian data yang didapat tersebut berbentuk homogen. Oleh sebab itu, sebelum
melakukan analisis varian dipakai untuk menguji hipotesis, maka perlu melakukan sebuah
pengujian homogenitas varian terlebih dahulu. Dalam pengujian uji homogenitas ini memakai
bantuan rumus sebagaimana dikemukakan oleh Widiyanto (2010), yaitu:
1) Jika nilai signifikasi > 0,05 maka varian dari kelompok populasi adalah sama
(homogen).
2) Jika nilai signifikasi < 0,05 maka varian dari kelompok populasi adalah tidak sama

(tidak homogen).

c. Uji Independent Sample Test

Uji ini1 digunakan untuk mengetahui perbedaan rata-rata dua kelompok bebas. Syarat
menggunakan uji ini adalah datanya berdistribusi normal dan kedua kelompok datanya bebas.
Jika data tidak berdistribusi normal maka alternatifnya memakai uji Mann Whitney Test.
d. Uji Mann Whitney Test

Uji non parametrik yang dipakai untuk memberi informasi perbedaan rata-rata median
dua kelompok bebas. Syarat menggunakan uji ini adalah datanya berdistribusi tidak normal,
data berasal dari dua kelompok, tidak berpasangan, dan varian kedua kelompok adalah sama

(homogen).

Teknik analisis data digunakan untuk menguji hipotesis penelitian untuk uji perbedaan persepsi

efektivitas sebagai berikut:
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HO: Tidak ada perbedaan antara persepsi terkait efektivitas penggunaan teknologi informasi
menurut guru dengan siswa pada pembelajaran tahfidz selama pandemi.

HI1: Ada perbedaan antara persepsi terkait efektivitas penggunaan teknologi informasi menurut
guru dengan siswa pada pembelajaran tahfidz selama pandemi.

Berdasarkan probabilitas:

HO diterima, H1 ditolak jika signifikasi > 0,05

HO ditolak, H1 diterima jika signifikasi < 0,05



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil dan Analisis Data Penelitian

4.1.1

Uji Validitas

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
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Uji Validitas dilakukan terhadap semua item pernyataan yang terdapat pada instrumen

penelitian dengan bantuan SPSS 24 yang dapat dilihat di Lampiran 4. 1. Di penelitian ini

variabel yang digunakan instrumen penelitian adalah variabel persepsi efektivitas. Variabel

persepsi efektivitas kemudian dibagi menjadi 9 indikator dengan total pernyataan adalah

sebanyak 28 item. Setelah dilakukan validitas didapatkan data bahwa item pernyataan 5,12,

dan 14 dinyatakan tidak valid. Oleh karena itu, item pernyataan yang dinyatakan valid adalah

sebanyak 25 item. Data dikatakan valid apabila hasil uji validasi nilai signifikasi menunjukkan

angka lebih kecil dari 0,05. Berikut ini merupakan hasil akhir pengujian validitas terhadap

pernyataan-pernyataan di instrumen penelitian untuk variabel persepsi efektivitas dimana

setiap pernyataan dilambangkan dengan Pn dapat dilihat pada Tabel 4. 1.

Tabel 4. 1 Hasil Uji Validitas Variabel Persepsi Efektivitas

Batas Nilai Nilai
No Indikator Item Pernyataan | Signifikasi | Signifikasi | Keterangan
Item
1 Perhatian P1 0,05 0,000 Valid
P2 0,05 0,044 Valid
2 Kebutuhan P3 0,05 0,001 Valid
P4 0,05 0,000 Valid
P5 0,05 0,000 Valid
3 Kesediaan Fasilitas P6 0,05 0,014 Valid
P7 0,05 0,002 Valid
P8 0,05 0,018 Valid
4 Sistem Nilai P9 0,05 0,000 Valid
P10 0,05 0,000 Valid
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P11 0,05 0,008 Valid
5 Kesiapan Pembelajaran
P12 0,05 0,000 Valid
P13 0,05 0,000 Valid
Kualitas proses kegiatan
6 . P14 0,05 0,000 Valid
belajar
P15 0,05 0,000 Valid
P16 0,05 0,000 Valid
7 Waktu yang digunakan P17 0,05 0,000 Valid
P18 0,05 0,000 Valid
P19 0,05 0,000 Valid
8 Motivasi Guru dan Siswa P20 0,05 0,000 Valid
P21 0,05 0,000 Valid
P22 0,05 0,000 Valid
P23 0,05 0,000 Valid
9 | Interaksi Guru dan Siswa
P24 0,05 0,000 Valid
P25 0,05 0,001 Valid

Berdasarkan hasil pada Tabel 4. 1 diperoleh bahwa 25 item pernyataan dari variabel persepsi

efektivitas dikatakan valid.

Uji Reliabilitas

Setelah uji validitas maka terdapat beberapa item pernyataan yang dihapus, setelah item

pernyataan itu dihapus lalu diuji validitas ulang dan hasilnya sudah valid semua. Dikarenakan

semua item dinyatakan valid maka dilakukan uji reliabilitas dengan bantuan SPSS 24 yang

dapat dilihat di Lampiran 4. 2. Hasil pengujian uji reliabilitas terhadap variabel persepsi

efektivitas dapat dilihat pada Tabel 4. 2.

Tabel 4. 2 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Persepsi Efektivitas

Nilai Cronbach’s Alpha

Jumlah Item (N)

0,940

25
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Pada Tabel 4. 2 diperoleh hasil, yaitu 25 item pernyataan dari variabel persepsi efektivitas
dikatakan reliabel karena hasil nilai cronbach's alpha mencapai 0,940 yang artinya lebih besar
dari nilai minimal suatu pernyataan dikatakan reliabel, yaitu 0,6.

4.1.2 Analisis Data

Di dalam Penelitian ini, sampel yang dipakai peneliti adalah 339 responden yang terdiri
dari 309 responden siswa dan 30 responden guru SMPIT di Batam.

1. Hasil analisis persepsi siswa terhadap efektivitas penggunaan teknologi informasi
pada pembelajaran tahfidz SMPIT di Batam

Data diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner persepsi efektivitas pada 309 siswa
SMPIT di Batam. Data tersebut kemudian dikelompokkan menjadi empat bentuk kategori,

yaitu terdiri dari sangat tinggi, tinggi, rendah, sangat rendah. Data dapat dilihat pada Tabel 4.
3.

Tabel 4. 3 Pengelompokan Persepsi Siswa SMPIT di Batam

Kategori Frekuensi | Persentasi (%)
Sangat Tinggi 246 79,6
Tinggi 40 12,9
Rendah 20 6,5
Sangat Rendah 3 1

Berdasarkan Tabel 4. 3 didapatkan bahwa persepsi siswa terhadap efektivitas
penggunaan teknologi informasi pada pembelajaran tahfidz SMPIT di Batam sebanyak 246
responden siswa (79,6%) memberikan persepsi sangat tinggi, 40 responden siswa (12,9%)
memberikan persepsi tinggi, 20 responden siswa 6,5%) memberikan persepsi rendah, dan 3
responden siswa (1%) memberikan persepsi sangat rendah. Adapun data dapat ditampilkan

dalam bentuk diagram dapat dilihat pada Gambar 4. 1.
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M Sangat Tinggi MTinggi MRendah mSangat Rendah

Gambar 4. 1 Diagram Pengelompokan Persepsi Siswa SMPIT di Batam
Persepsi siswa terhadap efektivitas penggunaan teknologi informasi pada pembelajaran
tahfidz SMPIT di Batam jika dilihat dari masing-masing bentuk indikator. Data dapat dilihat

pada Tabel 4. 4.

Tabel 4. 4 Pengelompokan Persepsi Siswa SMPIT di Batam Berdasarkan Indikator

Kategori Sangat Tinggi [ Tinggi | Rendah | Sangat Rendah
Indikator F % Fl % |F| % F %
Perhatian 121 39,2 |81(26,2]146]|149 | 61 19,7
Kebutuhan 222 71,8 169 (22319 | 29 9 2.9
Kesediaan Fasilitas 250 80,9 [45(14,6 (12| 3,9 2 0,6
Sistem Nilai 239 773 |54 (17,5112 3.9 4 1,3
Kesiapan Pembelajaran 242 78,3 [43(139]21] 6,8 3 1
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Kualitas proses kegiatan belajar 240 77,7 [39(12,6 18] 5,8 12 3,9
Waktu yang digunakan 252 81,6 [43 13911 3,6 3 1

Motivasi Guru dan Siswa 225 72,8 (26| 84 |21] 6,8 37 12

Interaksi Guru dan Siswa 238 77 128 9,1 [26] 84 15 5,5

Berdasarkan hasil Tabel 4. 4 diperoleh bahwa dari setiap indikator sebagian besar dari
responden siswa memberikan persepsi sangat tinggi. Adapun data dapat disajikan dalam bentuk
diagram dapat dilihat pada Gambar 4. 2.

B SangatTinggi [ Tinggi B Rendah [l Sangat Rendah
100

777 ' 77

773

75

50 399

Gambar 4. 2 Diagram Pengelompokan Persepsi Siswa SMPIT di Batam Berdasarkan
Indikator

2. Hasil analisis persepsi guru terhadap efektivitas penggunaan teknologi informasi
pada pembelajaran tahfidz SMPIT di Batam

Data diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner persepsi efektivitas pada 30 guru SMPIT

di Batam. Data tersebut kemudian dikelompokkan menjadi empat bentuk kategori, yaitu terdiri

dari sangat tinggi, tinggi, rendah, sangat rendah. Data dapat dilihat pada Tabel 4. 5.

Tabel 4. 5 Pengelompokan Persepsi Guru SMPIT di Batam

Kategori Frekuensi | Persentasi (%)

Sangat Tinggi 22 73,3




Tinggi 16,7
Rendah 6,7
Sangat Rendah 33
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Berdasarkan Tabel 4. 5 didapatkan bahwa persepsi guru terhadap efektivitas penggunaan

teknologi informasi pada pembelajaran tahfidz SMPIT di Batam sebanyak 22 responden guru

(73,3%) memberikan persepsi sangat tinggi, 5 responden guru (16,7%) memberikan persepsi

tinggi, 2 responden guru 6,7%) memberikan persepsi rendah, dan 1 responden guru (3,3%)

memberikan persepsi sangat rendah. Adapun data dapat disajikan dalam bentuk diagram dapat
dilihat pada Gambar 4. 3.

M Sangat Tinggi

W Tinggi

M Rendah

m Sangat Rendah

Gambar 4. 3 Diagram Pengelompokan Persepsi Guru SMPIT di Batam

Persepsi guru terhadap efektivitas penggunaan teknologi informasi pada pembelajaran

tahfidz SMPIT di Batam jika dilihat dari masing-masing bentuk indikator. Data dapat dilihat

pada Tabel 4. 6.

Tabel 4. 6 Pengelompokan Persepsi Guru SMPIT di Batam Berdasarkan Indikator

Kategori

Indikator

Sangat Tinggi

Tinggi

Rendah

Sangat Rendah

F

%

F

%

F

%

F %
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Perhatian 3 10 5116,7(3] 10 19 63,3
Kebutuhan 19 63,3 72332 6,7 2 6,7
Kesediaan Fasilitas 27 90 2167 |1 33 0 0
Sistem Nilai 24 80 4113312 6,7 0 0
Kesiapan Pembelajaran 21 70 4113310 O 5 16,7
Kualitas proses kegiatan belajar 24 80 2167 (1] 3,3 3 10
Waktu yang digunakan 25 83,3 3] 10 |1 3,3 1 3,3
Motivasi Guru dan Siswa 15 50 31 10 | 5| 16,7 7 23,3
Interaksi Guru dan Siswa 20 66,7 31 10 |3 10 4 13,3

Berdasarkan hasil Tabel 4. 6 diperoleh bahwa dari setiap indikator sebagian besar dari
responden guru memberikan persepsi sangat tinggi kecuali indikator persepsi perhatian yang
berbanding terbalik, yaitu sangat rendah. Adapun data dapat disajikan dalam bentuk diagram
dapat dilihat pada Gambar 4. 4.

B SangatTinggi [ Tinggi M Rendah [l Sangat Rendah
100 %

83.3
80 80

75 / 5
633 633 o0

50

25 167 167

Gambar 4. 4 Diagram Pengelompokan Persepsi Guru SMPIT di Batam Berdasarkan Indikator

4.1.3 Analisis Inferensial

1. Uji Normalitas
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Uji normalitas memanfaatkan metode Kolmogrov-Smirrov. Cara mengujinya, yaitu

apabila hasil signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal. Jika hasil signifikasi < 0,05

maka data berdistribusi tidak normal. Berdasarkan hasil analisis menggunakan bantuan SPSS

24 pada Gambar 4. 5 dan Gambar 4. 6d.

N 30
Normal Parameters®® Mean 188.93
Std. Deviation 34.988
Most Extreme Differences Absolute 21
Positive 126
Negative -211
Test Statistic 21
Asymp. Sig. (2-tailed) .001°
Gambar 4. 5 Uji Normalitas Guru
N 309
Normal Parameters®® Mean 202.46
Std. Deviation 35.507
Most Extreme Differences Absolute 145
Positive 123
Negative -.145
Test Statistic 145
Asymp. Sig. (2-tailed) .000°

Gambar 4. 6 Uji Normalitas Siswa

Berdasarkan Gambar 4. 5 dan Gambar 4. 6 didapatkan hasil dari nilai signifikasi guru

dan siswa adalah 0,001 dan 0,000. Hal ini berarti menunjukkan data tidak berdistribusi normal.
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2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dipakai untuk memberi informasi apakah data yang didapat dari dua
kelompok mempunyai varian yang berbentuk homogen atau tidak. Cara mengujinya, yaitu
apabila signifikasi > 0,05 maka varian dari kelompok populasi adalah sama (homogen). Jika
signifikasi < 0,05 maka varian dari kelompok populasi adalah tidak sama (tidak homogen).

Berdasarkan hasil analisis bantuan SPSS 24 pada Gambar 4. 7.

PersepsiEfektivitas

Levene Statistic df1 df2 Sig.

.288 1 337 592

Gambar 4. 7 Uji Homogenitas

Berdasarkan Gambar 4. 7 didapatkan hasil dari nilai signifikasi adalah 0,592. Hal ini

berarti menunjukkan varian dari kelompok populasi yang diperoleh adalah sama (homogen).

3. Uji Hipotesis

Setelah mengetahui data tidak berdistribusi secara normal dan data memiliki varian
kelompok populasi yang sama (homogen). Oleh karena itu, uji hipotesis menggunakan metode
Mann Whitney Test. Uji Mann Whitney Test adalah pengujian yang termasuk non parametrik
yang dipakai untuk memberi informasi perbedaan rata-rata median dua kelompok bebas.
Adapun variabel yang digunakan adalah variabel persepsi efektivitas dari siswa dan guru.
Adapun cara mengujinya, yaitu HO diterima, H1 ditolak jika hasil signifikasi > 0,05 dan HO
ditolak, H1 diterima jika hasil signifikasi < 0,05. Berdasarkan hasil analisis bantuan SPSS 24
pada Gambar 4. 8.
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PersepsiEfektivitas

Mann-Whitney U 3306.000
Wilcoxon W 3771.000

z -2.594

Asymp. Sig. (2-tailed) .009

Gambar 4. 8 Uji Mann Whitney

Berdasarkan Gambar 4. 8 diperoleh hasil dari nilai signifikasi adalah 0,009. Oleh karena
itu, HO ditolak dan H1 diterima yang berarti menunjukkan ada perbedaan antara persepsi
terhadap efektivitas penggunaan teknologi informasi menurut guru dengan siswa pada

pembelajaran tahfidz selama pandemi.

4.2 Pembahasan
1. Persepsi siswa terhadap efektivitas penggunaan teknologi informasi pada
pembelajaran tahfidz SMPIT di Batam

Berdasarkan hasil analisis, berdasarkan Tabel 4. 3 diketahui bahwa persepsi siswa
terhadap efektivitas penggunaan teknologi informasi pada pembelajaran tahfidz SMPIT di
Batam berada dalam kategori sangat tinggi, yaitu sebesar 79,6%. Sedangkan, kategori tinggi
sebesar 12,9%, kategori rendah sebesar 6,5%, dan kategori sangat rendah sebesar 1%. Hasil
data sebelumnya, menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masuk dalam kategori sangat
tinggi. Hal ini berarti persepsi siswa sangat tinggi terhadap efektivitas penggunaan teknologi
informasi pada pembelajaran tahfidz.

Adapun jika dilihat secara rinci berdasarkan indikator yang tertera pada Tabel 4. 4. Siswa
memiliki perhatian yang sangat tinggi, yaitu 39,2% dengan hasil tersebut menunjukkan
sebagian besar siswa merasa fokus ketika pembelajaran tahfidz berlangsung menggunakan
bantuan teknologi informasi. Jika dilihat dari indikator kebutuhan, kebutuhan masuk dalam
kategori sangat tinggi, yaitu 71,8%. Hal ini berarti sebagian besar siswa merasa untuk
memenuhi kebutuhan dalam menunjang penggunaan teknologi informasi yang sangat tinggi
dalam pembelajaran tahfidz. Selanjutnya, indikator kesediaan fasilitas masuk dalam kategori
sangat tinggi, yaitu 80,9% dengan hal tersebut berarti sebagian besar siswa sudah menyiapkan

sumber daya dengan sangat baik untuk mendukung penggunaan teknologi informasi dalam
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pembelajaran tahfidz. Indikator sistem nilai masuk dalam kategori sangat tinggi, yaitu 77,3%
yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki penilaian yang sangat baik dalam
menggunakan teknologi informasi pada pembelajaran tahfidz. Selanjutnya, indikator kesiapan
pembelajaran masuk dalam kategori sangat tinggi, yaitu 78,3%. Hal ini berarti sebagian besar
siswa merasa pelaksanaan pembelajaran sudah sangat baik dengan menggunakan bantuan
teknologi informasi selama pembelajaran tahfidz berlangsung. Kemudian, indikator kualitas
proses kegiatan belajar masuk dalam kategori sangat tinggi, yaitu 77,7% dengan hasil tersebut
menunjukkan sebagian besar siswa merasa kualitas pembelajaran sudah sangat baik dengan
menggunakan bantuan teknologi informasi selama pembelajaran tahfidz berlangsung.
Selanjutnya, indikator lain, yaitu waktu yang digunakan masuk dalam kategori sangat tinggi
sebesar 81,6%. Hal ini menunjukkan sebagian besar siswa merasa waktu yang digunakan sudah
sangat baik dan fleksibel dengan menggunakan bantuan teknologi informasi dalam
pembelajaran tahfidz. Indikator lainnya, yaitu motivasi guru dan siswa masuk dalam kategori
sangat tinggi sebesar 72,8% yang berarti sebagian besar siswa mempunyai motivasi sangat baik
selama pembelajaran tahfidz berlangsung dengan menggunakan bantuan teknologi informasi.
Selanjutnya, indikator terakhir, yaitu interaksi guru dan siswa masuk dalam kategori sangat
tinggi, yaitu 77% yang menunjukkan sebagian besar siswa merasa interaksi guru dan siswa
sudah terjalin dengan sangat baik dengan menggunakan bantuan teknologi informasi pada
pembelajaran tahfidz.

Berdasarkan dari penjelasan tersebut bahwa persepsi efektivitas siswa secara keseluruhan
dikatakan sangat tinggi terhadap efektivitas penggunaan teknologi informasi selama

pembelajaran tahfidz berlangsung.

2. Persepsi guru terhadap efektivitas penggunaan teknologi informasi pada
pembelajaran tahfidz SMPIT di Batam

Berdasarkan hasil analisis, berdasarkan Tabel 4. 5 diketahui bahwa persepsi guru
terhadap efektivitas penggunaan teknologi informasi pada pembelajaran tahfidz SMPIT di
Batam berada dalam kategori sangat tinggi, yaitu sebesar 73,3%. Sedangkan kategori tinggi
sebesar 16,7%, kategori rendah sebesar 6,7%, dan kategori sangat rendah sebesar 3,3%. Hasil
data sebelumnya, menunjukkan bahwa sebagian besar guru masuk dalam kategori sangat
tinggi. Hal ini berarti persepsi guru sangat tinggi terhadap efektivitas penggunaan teknologi

informasi pada pembelajaran tahfidz.
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Adapun jika dilihat secara rinci berdasarkan indikator yang tertera pada Tabel 4. 6. Guru
memiliki perhatian yang sangat rendah, yaitu 63,3% dengan hasil tersebut menunjukkan
sebagian besar guru merasa tidak fokus ketika pembelajaran tahfidz berlangsung menggunakan
bantuan teknologi informasi. Hal ini berbanding terbalik jika dilihat dari indikator-indikator
yang lain. Indikator kebutuhan masuk dalam kategori sangat tinggi, yaitu 63,3%. Hal ini berarti
sebagian besar guru merasa untuk memenuhi kebutuhan untuk menunjang penggunaan
teknologi informasi yang sangat tinggi dalam pembelajaran tahfidz. Selanjutnya, indikator
kesediaan fasilitas masuk dalam kategori sangat tinggi, yaitu 90% dengan hal tersebut berarti
sebagian besar guru sudah menyiapkan sumber daya dengan sangat baik untuk mendukung
penggunaan teknologi informasi dalam pembelajaran tahfidz. Indikator sistem nilai masuk
dalam kategori sangat tinggi, yaitu 80% yang menunjukkan bahwa sebagian besar guru
memiliki penilaian yang sangat baik dalam menggunakan teknologi informasi pada
pembelajaran tahfidz. Selanjutnya, indikator kesiapan pembelajaran masuk dalam kategori
sangat tinggi, yaitu 70%. Hal ini berarti sebagian besar guru merasa pelaksanaan pembelajaran
sudah sangat baik dengan menggunakan bantuan teknologi informasi selama pembelajaran
tahfidz berlangsung. Kemudian, indikator kualitas proses kegiatan belajar masuk dalam
kategori sangat tinggi, yaitu 80% dengan hasil tersebut menunjukkan sebagian besar guru
merasa kualitas pembelajaran sudah sangat baik dengan menggunakan bantuan teknologi
informasi selama pembelajaran tahfidz berlangsung. Selanjutnya, indikator lain, yaitu waktu
yang digunakan masuk dalam kategori sangat tinggi sebesar 83,3%. Hal ini menunjukkan
sebagian besar guru merasa waktu yang digunakan sudah sangat baik dan fleksibel dengan
menggunakan bantuan teknologi informasi dalam pembelajaran tahfidz. Indikator lainnya,
yaitu motivasi guru dan siswa masuk dalam kategori sangat tinggi sebesar 50% yang berarti
sebagian besar guru mempunyai motivasi sangat baik selama pembelajaran tahfidz berlangsung
dengan menggunakan bantuan teknologi informasi. Selanjutnya, indikator terakhir, yaitu
interaksi guru dan siswa masuk dalam kategori sangat tinggi, yaitu 66,7% yang menunjukkan
sebagian besar guru merasa interaksi guru dan siswa sudah terjalin dengan sangat baik dengan
menggunakan bantuan teknologi informasi pada pembelajaran tahfidz.

Berdasarkan dari penjelasan tersebut bahwa persepsi guru secara keseluruhan dikatakan
sangat tinggi walaupun terdapat satu indikator yang berbanding terbalik dengan indikator lain
terhadap efektivitas penggunaan teknologi informasi selama pembelajaran tahfidz

berlangsung.
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3. Perbandingan persepsi guru dan murid terhadap efektivitas penggunaan teknologi
informasi pada pembelajaran tahfidz SMPIT di Batam

Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode uji Mann Whitney Test didapatkan nilai
signifikasi persepsi efektivitas SMPIT di Batam, yaitu 0,009, dengan signifikasi < 0,05 maka
HO ditolak dan H1 diterima. Hal itu berarti, terdapat perbedaan antara persepsi terkait
efektivitas penggunaan teknologi informasi menurut guru dengan siswa pada pembelajaran
tahfidz selama pandemi.

Perbedaan persepsi guru dengan siswa terhadap efektivitas penggunaan teknologi
informasi pada pembelajaran tahfidz terlihat jelas perbedaannya pada Tabel 4. 4 dan Tabel 4.
6 hal ini terletak pada item indikator perhatian. Diketahui persepsi dari indikator perhatian dari
guru cenderung sangat rendah, yaitu sebesar 63,3% . Hal ini berbanding terbalik dengan dengan
persepsi indikator perhatian dari siswa, yaitu hanya sebesar 19,7%. Hal tersebut menunjukkan
bahwa selama pembelajaran tahfidz berlangsung sebagian besar dari guru merasa tidak fokus
atau kurang konsentrasi ketika pembelajaran berlangsung. Konsentrasi menurut KBBI (2021)
adalah memusatkan perhatian atau pikiran terhadap suatu hal. Konsentrasi atau fokus seseorang
dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya lingkungan. Menurut (Winata, 2021)
lingkungan yang tenang atau mendukung dapat memberikan konsentrasi yang baik, sebaliknya
lingkungan yang tidak mendukung akan mengurangi konsentrasi selama pembelajaran
berlangsung. Jadi alasan guru berpersepsi tidak fokus dapat dikarenakan guru merasa
lingkungannya ketika melakukan pembelajaran tidak mendukung seperti sinyal internet yang
tidak bagus atau keadaan sekitar tidak kondusif. Penyebab lainnya juga dapat terjadi, yaitu guru
berpersepsi tidak fokus dikarenakan timbul rasa jenuh akibat melakukan pembelajaran dari

rumah yang sudah terlalu lama.

4. Karakteristik penggunaan teknologi informasi pada pembelajaran tahfidz SMPIT di
Batam

Ketika Pembelajaran tahfidz berlangsung, dari hasil kuesioner yang disebar diketahui
bahwa teknologi informasi yang digunakan oleh siswa dan guru, yaitu Whatsapp, Zoom,
Classroom, dan Google Meet. Jika dilihat berdasarkan masing-masing SMPIT dalam
memanfaatkan teknologi informasi dalam pembelajaran tahfidz. Diketahui SMPIT Asy
Syuuraa dan SMPIT Nurul Muhajirin menggunakan Whatsapp, Classroom, dan Google Meet.
Disamping itu, SMPIT Ulil Albab, SMPIT El Yasin, SMPIT Fajar Ilahi, dan SMPIT Tahfidz



52

Nurul Islam menggunakan Whatsapp, Classroom, Zoom, dan Google Meet. Sedangkan,
SMPIT Andalusia dan SMPIT Mahabatul Haq hanya menggunakan Whatsapp.

Persepsi guru dan siswa dalam penggunaan teknlogi informasi selama pembelajaran
tahfidz di SMPIT masing-masing masuk dalam kategori sangat tinggi. Dapat dikatakan bahwa
secara keseluruhan persepsi guru dan siswa adalah sama. Oleh karena itu, penggunaan
teknologi informasi pada pembelajaran tahfidz SMPIT di Batam dari persepsi guru dan siswa
menunjukkan tanggapan yang positif.

Hasil analisis diketahui bahwa mayoritas guru dan siswa sudah memahami dengan baik
penggunaan teknologi informasi untuk pembelajaran tahfidz. Mereka juga mengatakan jika
fitur-fitur yang ada di teknologi informasi tersebut, memudahkan mereka selama pembelajaran
berlangsung. Menurut mereka teknologi informasi sudah menjadi kebutuhan pokok selama
pembelajaran tahfidz berlangsung. Walaupun pembelajaran tahfidz dilakukan melalui
teknologi informasi secara daring, mereka mengatakan tetap disiplin dan bertanggung jawab
terhadap kewajiban. Di samping itu, guru dan siswa juga menyediakan perlengkapan elektronik
saat proses pembelajaran terjadi. Pihak sekolah juga menyediakan fasilitas untuk menunjang
pembelajaran tahfidz berlangsung yang dilakukan secara daring. Menurut guru dan siswa
ketika menggunakan teknologi informasi selama pembelajaran tahfidz berlangsung, kebutuhan
dalam pemakaian data internet menjadi bertambah besar. Oleh karena itu, menurut mereka
alokasi dana untuk data internet adalah hal yang wajib. Terkait permasalahan tersebut
pemerintah turut memberikan bantuan paket data internet yang diharapkan pembelajaran tetap
dapat berlangsung dengan lancar.

Guru dan siswa merasa dengan menggunakan bantuan teknologi informasi pembelajaran
tahfidz dapat berlangsung dengan baik. Proses hafalan Al-Qur’an tetap berjalan walaupun dari
jarak jauh serta dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja. Mereka mengatakan jika hafalan
target Al-Qur’an meningkat saat pembelajaran tahfidz selama pandemi. Bahkan ketika proses
hafalan Al-Qur’an berlangsung dapat termonitor dengan baik dan motivasi menghafal Al-
Qur’an menjadi meningkat dengan adanya bantuan teknologi informasi. Materi yang akan
dipelajari disiapkan dan proses transfer guru ke siswa menjadi lebih cepat. Ketika
menggunakan teknologi informasi juga proses pembelajaran tahfidz secara daring juga lebih
menyenangkan dibandingkan dengan pembelajaran secara luring Selain itu, diketahui bahwa
interaksi belajar antara guru dan siswa berjalan dengan lancar serta menjadi lebih antusias.

Siswa juga menjadi lebih percaya diri bertanya kepada guru menggunakan fitur yang ada di
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teknologi informasi yang digunakan. Guru dan siswa juga lebih sering berinteraksi
menggunakan teknologi informasi saat pembelajaran maupun di luar pembelajaran tahfidz.

Pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila terdapat beberapa aspek diantaranya
kesiapan pembelajaran, kualitas proses kegiatan belajar, waktu yang digunakan, motivasi, serta
interaksi guru dan siswa. Berdasarkan hasil data yang diolah bahwa mayoritas persepsi guru
dan siswa masuk kedalam kategori yang sangat tinggi. Berdasarkan hal itu, efektivitas
penggunaan teknologi informasi pada pembelajaran tahfidz SMPIT di batam dapat dikatakan
efektif.

4.3 Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian mengenai penelitian mengenai persepsi terkait efektivitas
penggunaan teknologi informasi pada pembelajaran tahfidz selama pandemi tidak disertai
observasi secara langsung di lapangan. Sehingga penulis tidak mengetahui detail kendala -

kendala yang terjadi di lapangan.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, analisis, dan pembahasan yang dilakukan
oleh penulis, dapat disimpulkan bahwa:

Ada perbedaan persepsi guru dengan murid terhadap efektivitas penggunaan teknologi
informasi pada pembelajaran tahfidz SMPIT di Batam. Hal ini terletak pada item indikator
perhatian. Diketahui persepsi perhatian dari guru cenderung sangat rendah, yaitu sebesar
63,3%. Hal ini berbanding terbalik dengan dengan persepsi perhatian dari siswa, yaitu hanya
sebesar 19,7% secara keseluruhan persepsi terkait efektivitas penggunaan teknologi informasi
dari sudut pandang guru dan siswa menunjukkan hasil yang cenderung sangat tinggi. Hal ini
mencerminkan bahwa penguasaan dan penggunaan teknologi informasi merupakan kunci
utama dalam keberhasilan pembelajaran daring selama pandemi COVID-19.

Karakteristik efektivitas penggunaan teknologi informasi pada pembelajaran tahfidz
SMPIT di Batam, diketahui bahwa mayoritas guru dan siswa sudah memahami dengan baik
penggunaan teknologi informasi untuk pembelajaran tahfidz. Mereka juga mengatakan jika
fitur-fitur yang ada di teknologi informasi tersebut, memudahkan mereka saat proses
pembelajaran terjadi. Menurut mereka teknologi informasi sudah menjadi kebutuhan pokok
selama pembelajaran tahfidz berlangsung. Walaupun pembelajaran tahfidz dilakukan melalui
teknologi informasi secara daring, mereka mengatakan tetap disiplin dan bertanggung jawab
terhadap kewajiban. Di samping itu, guru dan siswa juga menyediakan perlengkapan elektronik
selama pembelajaran berlangsung. pihak sekolah juga menyediakan fasilitas dalam
pembelajaran tahfidz berlangsung. Menurut mereka ketika menggunakan teknologi informasi
selama pembelajaran tahfidz berlangsung, kebutuhan pemakaian data internet menjadi
bertambah besar. Oleh karena itu, menurut mereka alokasi dana untuk data internet adalah hal
yang wajib. Terkait permasalahan tersebut pemerintah turut memberikan bantuan paket data
internet yang diharapkan pembelajaran tetap dapat berlangsung dengan lancar.

Guru dan siswa merasa dengan menggunakan teknologi informasi pembelajaran tahfidz
dapat berlangsung dengan baik. Proses hafalan Al-Qur’an tetap berjalan walaupun dari jarak

jauh serta dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja. Mereka mengatakan jika hafalan target
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Al-Qur’an meningkat saat pembelajaran tahfidz selama pandemi. Bahkan ketika proses hafalan
Al-Qur’an berlangsung dapat termonitor dengan baik dan motivasi menghafal Al-Qur’an
menjadi meningkat dengan adanya bantuan teknologi informasi. Materi yang akan dipelajari
disiapkan dan proses transfer guru ke siswa menjadi lebih cepat. Dengan bantuan teknologi
informasi proses pembelajaran tahfidz secara daring juga lebih menyenangkan dibandingkan
dengan pembelajaran secara luring. Selain itu, diketahui bahwa interaksi belajar antara guru
dan siswa berjalan dengan lancar serta menjadi lebih antusias. Siswa juga menjadi lebih
percaya diri bertanya kepada guru menggunakan fitur yang ada di teknologi informasi yang
digunakan. Guru dan siswa juga lebih sering berinteraksi menggunakan teknologi informasi

saat pembelajaran maupun di luar pembelajaran tahfidz.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis hanya berfokus pada persepsi terkait efektivitas
penggunaan teknologi informasi pada pembelajaran tahfidz SMPIT di Batam selama pandemi
dari sudut pandang guru dan siswa. Dikarenakan hal itu penulis mempunyai saran untuk
penelitian lebih lanjut dalam meneliti aspek lain, yaitu dengan melakukan penilitan berupa
komparasi dengan SMPIT di Batam dengan daerah yang berbeda. Selain itu, peneliti juga dapat
mempertimbangkan aspek prestasi dalam menggunakan teknologi informasi selama

pembelajaran berlangsung.
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N 3232|3232 32|32|32]32]|32]32]32 g 32| 32|32 32|32 32(32]32|32|32|32|32|32]32]32]32] 32
P17 Pear }
son | 4 a4l - 3 ] 3 6 70 4|l 3l 5| 7| 7] 8| 7
N 2,2 01 1 21,0 2| ,2 2! 11 ,0]| .653
Corr 1961 041 26| )28 95]9 | 09|11].0|28| 78| 06|81 |42| 1[04]21]64]67]3712)63) 13/ 551 35/ 72 -
elati 90 66 4
on
Sig. 6
@ [0l 5|0 221095 7]2[%5 0f2]a]o0 ol 0l 00| 0[.0[ 00014 6[ 0
taile | 04 | 71| 15| 98 | 09| 02| 25|63 |45 (20| 10| (30|58 20 00 00| 16| 41| 01| 00| 00| 00|00]|57|59]095]"°
d)
N 3232|3232 32|32]32|32]32]32]32 g 3232 3232|3232 32(32]32|32]32|32|32|32]32]32] 32
P18 Pear -
6 5| - 3 3 4 5| 7 5| 5 6| 8| 7| 8| 4
son 1 0 3 1| 2] 0 0 1] 2 2 21 2| 721
Corr | 16| 380 ég 022 40| 7333|988 0|%|71|86|72|04| 12510 ¢gg|74|22|85|67|52]5,| 93 -
1




elati

(2-. 0| 40| 8] 90| 03| 1| .,5],0 ’g 0|l 3] 1| .,0],0 0| 0 1] ,0}| 0| 0] 0,0 ,2|,2 000

taile 00| 63| 03|92 |92 |42 |57 |43 |99 | 94| 28 4 2114913 | 01| 00 02| 03|38|00|00|00|00(|09]|21|19]|"

d)

N 32|132(32|32|32|32|32|32]|32|32] 32 3 321323213232 |32|32(32|32(32|32|32|32]|32|32] 32 32
P19  Pear

son S5 5] 4| 5 .6 11 6| 6| 6| 6| 4| .5 81| .5 4| 41 5| 6| 4| 3

21,21 2 1] ,2 2 ’ 3 794

Cor | 5| 75 | 62 | do | 25| 71| %8| 82| 03| jg| 62| 4| 80| 13|38 | 47|21 25| 1|o7| 68| 5| 5| 035032 |e2| e8| T

on

Sig. 4

(2- A A 32000000000 10,005,000 0,0 ,0/, 01 00000000 00,000 4y

taile | 08 | 28 | 04 | 02 | 20 | 01 | 00 | 04 | 03 | 79 | 00 4 00| 00| 00| OO0 | 16 | 02 00| 00| 76| 05| 04| 01|00| 08| 28] "

d)

N 3232323232 |32|32|32]|32]| 32| 32 g 32 132|32|32|32|32|32|32|32|32|32|32|32]|32]|32] 32 32
P20  Pear

Sor | 212 21| 2 do|sa|e6|a8| 2| 05| 5| 01| 28| 60| 5a|eaq0|6r| 1|a3|2|4z|e7| 68| o090 is| 768

clati 111 81|66 | 95| 50 - - . .| 24 - 1 w e - ot . e o - | 77 . v - - o .

on

Sig. 3

(2- ol 1y 1,2} 1,0} 0,0 ,0.,2],0 ’2 0| 0} 0| 0| 0| ,0],0 0| 14,0} ,0f ,0| ,0] 0| .0 000

taile 83119140 |8 | 68| 10| 01| 25| 12| 19| 00 1 00| 02| 00| 00| 41| 03] 00 00| 25|11 | 25| 00|00]|01]|19]|"

d)

N 32132(132|32|32|32|32|32|32|32]| 32 g 321323213232 |32|32(32|32(32|32|32|32]|32|32] 32 32
P21 Pear

son - -| 4 4 41 0| 5| 3| 4| 4| 5 5| 6 41 3] 4| 3

01 ,2 2 A1 .31 1 ’ 2 31 .31 ,2| .588

Coq 82| 74 01,0 61 13 6§ 68 | 07 | 57 69 3 22 81 1q 61 GZ 68 8§ 3§ 1 3Z 91 78 7% 42 | 22 | 95 -

elati 36 | 54 1

on

Sig. 7

(2- 6| .1 8,7 0] 2| 0| 3] .,0| ,3|].,0 ‘8 0|, 0| 0| O O] 1| 0] ,0 0,0 0] 0] 0] ,0] 1 000

taile 55612943 | 68| 08| 42| 08 | 58 | 87 | 90 | 07 > 0213220 | 08| 01| 38| 00| 00 12127 |06 |32 |5 | 72| 01"




N 3232|3232 32|32|32]32]32]32]32 g 32 32|32 32|32 32(32]32|32|32|32|32|32]32]32]32] 32
P22 Pear :
son | 6 5| - 3| - 5| 7| 6 4 8| 8| 7| 4| 3| 3
0 Al 20 2] 0l 0l Al Al o0 3 3| 2 673
Corr 1821 2 1 111 01 gs1 20| 10| 344667 10| 5|73 021|037 |74 4g|77|37| 1]42|32]34]44)54]85 -
elati 88 9 51
on
Sig. 7
@ |.o].9]0]6] 222883570700 0f0f0].1]p0 ol 000/ 0].0[ 40
taile | 00 | 08 | 03 | 31|87 | 26|48 | 55|04 | 62|51 | o|35|83|74(03| 000076/ 25|12 00| 00| 00| 11|47 |30/ "
d)
N 3232|3232 32|32]32|32]32|32]32 3 323232323232 32[32]32|32|32|32]32|32]32]32] 32
P23 Pear }
son | 7 4 3 4 4 6| 7| 8| 4| 4| 3| 8 9| 8| 6| 4| 4
1 0l .0 20 0] 4] 2] 2| .0 0 789
ggg 1910718 | 503368 | 46| 84|72 24| 22| a|3°|e7|67|98|1222]85)42)91142) 100513744 54 -
on 7
Sig. 8
(2- 0| 41 0,7 8, 0| 1| 6| 3| .,2]| ,2 ‘0 ol .,7y 0| 0| 0| 0| O , 0| 0,0 0| 0 ,0] 0| ,0 000
taile | 00| 89| 05|47 | 59| 38|74 |49 |45 |18 | 22| 2| 12| 16| 07| 00| 00| 00| 05| 11| 27 | 00 00| 00| 00| 11|09 "
d)
N 3232|3232 32|32|32]32]32]32]32 g 32| 32|32 32|32 32(32]32|32|32|32|32|32]32]|32]32] 32
P24 Pear )
son | 5 5| - 3 4 3| 6| 8| 7| 4| 3| 4| 8| 9 8| 4
N ,0 31,0 21,1 ,2(.,0 A 21| 2| .755
cort 1681 64| 191 01 03| | 23| 79| 00|97 |56| 9|2 |ss| 73|50 |63]85190 971791321000 1117178 55/67| =
elati 32 9
on
Sig. 5
@ |[of 2| 0]8|.9]0[0fs6| 2] 2[5 0[3 0fo0lolofo[o]ofloflo Ol 0 1] 1] 40
taile | 01|87 | 03| 61|87 4571|6973 |80|57| 2| 16| 97| 35| 00| 00|00 04250600 00 00| 06 | 54 | 40|
d)
N 3232|3232 32|32]32|32]32|32]32 g 3232 32| 32|32]32|32[32]32|32]32|32]32|32]|32]32] 32
P25 Pear |
son | 6 5 | 3] 4 4 4 4l 7| 7| 8| 5| 5| 3| 7] 8| 8 5| 3
0 0 1l 2] 0 2 3| .800
ggg 5119739 58 {g 73123 1 61 128|479 | 1|28 | 56| 03|28 13)67]55)85)79]34)51 17| 115589 45 -
1

on




ol 5[ o079l o|ofl 3] 2] alo2folalolo]ololo]o ofo]ofo 000 0] 900
taile | 00| 99| 01|51 223516 | 79| 09|21 | 09| 5| 15|57|22(00|00|00|01|00|32|00| 00|00 01|28 |62] "
d)
N 3232|3232 32|32]32|32]32|32]32 g 32|32 32|32|32|32|32[32]32|32|32|32]32|32]32]32] 32
P26 Pear
son | 4 5 3| 3| .| 6 6| 5 4] 6| 6 4] 6| 4| 5 717
3 2| 3] 4 3 1] 2 : 2 2 3 751
ggg 441 3688|0288 |34a]72|00]%]72 ? 411 33| 38|59 | 555232109 5| 4437761551 117526 -
on
Sig. 3
@ |00 403003 a]0]0]5]0fa]0]0 a0 0[0[.0[.0]f0]0].y0 01 00 00
taile | 11|60 | 10| 92| 03| 01| 62|48 |07 |49 |36| 2| 00| 99| 00| 01|57|09|00|00]|56|11|00]|06] 01 00| 00|
d)
N 3232|3232 32|32|32]32]|32]32]32 g 3232323232 32(32]32|32|32|32|32|32]32]|32]32] 32
P27 Pear
son | 5 3| 4 4 3 3| 6| 3| 5| 4 4] 5 3| 4 3| 7 7
2 3 2] 2| 2 3 1] 2 3 2 677
ggg 221 471750122 47163 | 53| 12| 94|%2] 40 g 31187155123 351 55| 62501 55| 54144 55189175 1178 "
on
Sig. 0
@ | o] 2] 00002 a]0]0] 30000420/ 0]0]0[0]fa1]0].0 0| 000
taile | 02|33 |34 |16 77| 08|63 |44 (02|48 |57 | [|00|20|01|16|59|21|08|01|72(47|11|54/28|00 00 |
d)
N 3232|3232 32|32]32|32]32|32]32 g 32|32 32| 32|32]32|32[32]32|32|32|32]32|32]32]32] 32
P28 Pear
son | 4 4 0| 5 5 3| 4 3| 4 717
A1 31 1 40 2 1] 2,3 27 A 21 01 ,2 2 21,3 569
ggg 691 7702161 |72] 10| 66| 15| 22|33 16 g 641 95|62 | 77|72 23|88 | 13| 95|85 | 67| 33]|28|78| 1 -
on
Sig. 7
@ o 3033232 0 027 of2[o]sl2 o0 ofa|0f0faflolo].o 001
taile | 07 |32 |74 | 79| 47| 48|64 | 36| 73| 09|35 ;|01 |85 01|24|95|19(28| 1901|3009 40|62 |00|00 ’
d)
N 3232|3232 32|32|32]32]32]32]32 g 32| 32|32 32|32|32(32]32|32|32|32|32|32]32]|32]32] 32




TOT Pear
AL_  son 6| 4] 5 2| o 6| 5| 4| 5| 4, 6|2|.7| 4|, 6| 7| 6|.7|.7|.7| 5| 6|.7|.7|8|.7| 6]|.5
P Corr | 29| 03 | 34 9’3 é3 36| 78|44 |32|25|23| 0| 71| 79| 71|68|53|21|94|66|88|73|89|55|00]|51]|77]| 69 1
olati b | e b - o I wl e m | Tn| S| T e . |l T e Te| e e
on
Sig. 2
(2- 0| 00|14} 1,0y} ,0f.,0| ,0f .,0],0 ‘7 0} 0} ,0} 00,00 0 0, 0] . 0., 0,0 .,0f.,0.0
taile | 00| 22| 02| 03|46 | 00| 01| 11| 02| 15| 00 0 00| 06| 00| 00| 00| 00|00| 00| 00| O0O0|O0O0|O0]|O0]|OC]|OOC]|O1
d)
N 32 32(32|32|32|32|32|32]|32]| 32| 32 g 32 132|32|32|32|32|32|32|32|32|32|32|32]|32]|32] 32 32
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
p1 (p1 | p1 | p1l | pl | pl |pl |pl |pP1 [Pl |pP2|p2|p2|p2 | p2 | p2 | tota
p1 | p2 | p3 | p4 | p5 | p6 | p7 | p8 | p9 | O 1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 1 2 3 4 5 | p
p1 Pears
on 1 14; 72 22| ,10 | 12| ,07 | 19| ,11 | ,31 OE; .353 59 49 61 ,28 | ,31| ,08 68 71 56 65 .4{ 52 46 63
Correl ’ 7 9 0 3 3 4 7 9 3| 4 91 9 6 6 9 1 2| 2 9 8 1 4| 2 9 7
ation
(82'9 421 ,00)|,22| 57| 50| 68| ,27| 51| ,08| ,76 | ,04 | ,00| ,00| ,00 ,0 | ,08 | 65| ,00 | ,00 | ,00 | ,00 | ,01 | ,00 | ,00 | ,00
tai 4 0 5 4 2 8 9 5 1 8 3 0 4 0 8 3 5 0 0 1 0 1 2 7 0
ailed)
N 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32 32
p2 Pears
on 1‘; 1 .05 .46 18| 34| 56 41 38 36,20 18 20 10 13 27| 28 27| .,02| 12| 19,09 | 33| 21| 17| .35
Correl |’ 7 51 9 5 o 7 1 1 0 5 7 7 4 8 5 1 4 1 7 4 7 6 7 7 8
ation
(Szlg 42 ,/6|,00|,31|,05|,00|,02|,03|,04|,26|,30|,25| 57| 45| 12| 11| 12| 90| 48| 28| 59| ,06 | ,23 | ,33| ,04
tai 4 6 7 7 1 0 1 3 1 6 6 1 3 8 9 9 8 9 7 9 0 3 2 4
ailed)
N 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32 32
p3 Pears
on .72 | ,05 1 18| 04| 16,21 | 11| ,11| .38 | ,08| 19| 43| 42| 50| ,29 | ,26 0?: 51| .48 | 51| 53| ,28 | .37 | 32| .54
Correl | 9~ 5 7 0 2 0 1 70 2 3 8 6| 6| 5 2 6|’ 6 171 47| 07| 97 8 5 1 2"
ation
(Szlg ,00 | ,76 30| ,83| 37| ,24| 54| 52| ,03| 65| ,27| ,01|,01|,00|,10]| ,14| ,84| ,00| ,00| ,00| ,00 | ,11 | ,03 | ,07 | ,00
tailed) 0 6 6 0 5 8 6 3 1 2 7 3 5 3 4 0 3 3 5 3 1 0 4 4 1




N 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32 32
p4 Pears
on 22 | 46| ,18 1 46 | 41| 34| 39| 45| 56| 47| 51| 32| 29| 36| 57| 44| 21| 22| 36| .35| .37 | 56| 46 | 21| .61
Correl 0| 97 7 5" 8 3 5|1 67| 97| 8| 0" 5 5 20 17| 97 3 0 8 7 3| 17| 3 0 6"
ation
22?' ,22 | ,00 | ,30 ,00| ,01|,05|,02|,00|,00|,00|,00|,06|,10|,04|.,00|,01| 24| ,22|,03|,04|.,03|,00]| ,00]( ,24| ,00
. 5 7 6 7 7 4 5 9 1 6 3 9 2 2 1 0 2 6 8 5 5 1 8 8 0
tailed)
N 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32 32
p5 Pears
on ,10 | ,18 | ,04 | .46 1 b9 | 65| 32| 68| 55| 50| .36 | 43| 39| 34| 59| 55| 46| 21| 24| 32| 42| 33| ,25| 16 | .59
Correl 3 5 0| 57 57| 77 6| 07| 47| 8 4 7 5 0| 87| 47| 3" 0 6 3 3 4 3 6 8"
ation
ig?' 57 1,31 ,83 | ,00 ,00| ,00| ,06 | ,00|,00|,00f,04|,01|,02|,05|,00|,00|,00|,24| 17| ,07 | ,01| ,06 | ,16| ,36 | ,00
. 4 1 0 7 0 1 8 0 1 3 0 2 5 7 0 1 8 8 4 1 6 2 3 4 0
tailed)
N 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32 32
p6 Pears
on 21,34 | 16 | 41 | .59 1 76| 40| 57| 44| 38| 18| 16| 00| 17| 48| 39| 16| ,03 | ,08| 07| 16| 17 | ,21 | ,21 | .43
Correl 3 0 2 8| 57 0" 51 17 2" 7 5 8 9 3| 97 6" 8 4 4 9 1 2 2 5 2"
ation
f;?' ,50 | ,05 | ,37 | ,01 | ,00 , 00| ,02|,00|,01|,02|,31|,35| 96| ,34| ,00| ,02| ,35| .,85| 64| 66 | ,37 | ,34 | ,24 | 23 | ,01
tai 2 7 5 7 0 0 1 1 1 9 0 9 3 3 4 5 8 5 9 9 9 8 4 6 4
ailed)
N 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32 32
p7 Pears
on 07 56| ,21| ,34 | 55| .76 1 39| .73 | 49| 44| 21| 31| 11| 23| 50| 43| ,30| ,04| 17| 20| 22| ,29 | ,29 | ,32 | .52
Correl 4| 77 0 3| 77| 0" 7 27| 97 1" 7 6 1 3| 3" 8 7 6 2 0 8 0 4 2 0"
ation
f;?' ,68 | ,00 | ,24 | ,05| ,00 | ,00 ,021,00|,00|,01| ,23| ,07| 54| ,19| 00| ,01| ,08| ,80| ,34 | ,27 | 20| ,10 | ,70 | ,07 | ,00
tai 8 1 8 4 1 0 5 0 4 1 3 8 5 9 3 2 7 4 5 3 9 7 2 3 2
ailed)
N 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32 32
p8 Pears
on 91 41 11 39| ,32 | 40 | .39 1 28 | .35 | ,23 | 49| 19 Oé 091,24 22| 15| 16| 22| 19| 14| 35| .35 | 45| .41
Correl 7 1" 1 5 6 5 7 8 1" 3| 0 2|’ 6 8 4 4 7 7 4 7 7 1" 2| 3" 5
ation
ig?' 27 | 02| 54| ,02 | ,06 | ,02 | ,02 11,04 191,00 | 29,72 | 59| 17| ,21| ,39 | ,36 | ,21| 28| 42| ,04 | ,04 | ,00 | ,01
9 0 6 5 8 1 5 0 9 8 4 1 0 4 9 9 0 2 8 0 1 9 8 9 8

tailed)




N 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32 32
p9 Pears
on 11 38| 11| 45| 68| 57 | .73 | ,28 1 b2 | 54| 36| 42| 22| 38| 66| 69| 46| 11| 22| 25| 45| 37| ,34 | 21| .61
Correl 9 1 7167 07 17| 2" 8 0" | 6" 1 9 8 9| 27| 57| 9" 0 2 6| 77 2 0 6 3"
ation
22?' 511,03 | ,52 | ,00 | ,00| ,00 | ,00 | ,11 00| ,00|,04|,01|,21|,02|,00|,00|,00|,55|,22| ,15|,00]| ,03|,05]| ,23| ,00
. 5 1 3 9 0 1 0 0 2 1 3 4 0 8 0 0 7 1 2 7 9 6 7 5 0
tailed)
N 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32 32
p10 Pears
on 31 .36 | .38 | .56 | b5 | 44| 49| 35| .52 1 bS5 .70 | 45| 38| 40| 68| .70 | 52| 37| 43| 42| 42 | 64 | 63 | .56 | .76
Correl 3 o > | o7 | 4 > | ‘o 11 o o | 37| 4 3 6 | o | 17| o+ 3 o 3 gl 17| 17| 2 7
ation
fg?' ,08 | ,04|,03|,00| ,00|,01|,00| ,04]| ,00 ,00| ,00|,00|,03|,02|,00|,00|,00]|,3).,01|,01]|,01|,00]|,00]|,00]| ,00
. 1 3 1 1 1 1 4 9 2 1 0 9 0 1 0 0 2 5 2 6 5 0 0 1 0
tailed)
N 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32 32
p11 Pears
on Oé ,20 | ,08 .4Z .59 .3§ 44| 23 | .54 | 55 1 48 | 28 | 20 | 17 | 61| 52| .38 Oé 06| 15| 25| 23| .38 | ,19 | .46
Correl |~ 4 5 3| 8 8 7 1 3| 67| 0" 1 9 6 1] 37| 8 1| 1 7 5 6 3 7 5 17
ation
f;?' , 76 | ,26 | 65| ,00| ,00| ,02|,01| ,19| ,00 | ,00 00| ,10| 25| ,34| ,00| ,00 ,03|,78| ,71| ,39| ,15| ,49 | ,02 | ,28 | ,00
tai 8 1 2 6 3 9 1 8 1 1 5 9 8 9 0 2 2 3 6 7 7 9 9 5 8
ailed)
N 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32 32
p12 Pears
on 35| 18| 19| 51| 36| ,18 | 21| 49| .36 | .70 | .48 1 56| ,28| ,28| 63| 58| 41| ,32| 46| 37| 40| 63| 55| .56 | .66
Correl 9 7 8| 0" 4 5 7| 07 1] 37| 17 2" 1 6| 8| 3" 0 1 77 3 3| 8| 57| 2~ 1"
ation
f;?' ,04 1,30 | ,27|,00| ,04| .,31| ,23| ,00 | ,04| ,00 | ,00 , 00| ,12| ,11| ,00| ,00| ,02 | ,07 | ,00| ,03|,02| ,00 | ,00 | ,00 | ,00
tai 3 6 7 3 0 0 3 4 3 0 5 1 0 3 0 0 0 4 7 5 2 0 1 1 0
ailed)
N 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32 32
p13 Pears
on 591,20 43| ,32| 43| 16| 31| 19| 42| 45| 28 | .56 1 64| 57| 61| 63| 46| 50| 69| 65| .72 | 55| 42| 27 | .77
Correl 9" 7 6 5 7 8 6 5 9 | 4 9| >~ D e B B I = I I = I i e 3 7 0"
ation
ig?' ,00|,25| ,01|,06|.,01|,35|,07|,29| ,01| ,00]| ,10 | ,00 ,00| ,00| ,00|,00|,00|,00|,00|,00(,00]|,00|,01]|,12| ,00
0 6 3 9 2 9 8 1 4 9 9 1 0 1 0 0 8 3 0 0 0 1 6 4 0

tailed)




N 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32 32
p14 Pears
on 49| 10| 42| ,29 | .39 | ,00 | ,11 Oé 22 | .38 | ,20 | ,28 | .64 1 70| 42| 36| 56| .73 | .71 | 86| .71 | 25| ,43 | ,07 | .68
Correl 6" 4 6" 5 5 9 117 6 8 3 6 1| 27 4 1" 4| 7| 7| 27| 37| 3" 6 6 2 1"
ation
22?' ,00| ,57|,01| ,10| ,02| 96 | 54 | ,72| 21| ,03| 25| ,12 | ,00 ,00| ,01]| ,04| ,00|,00|,00|,00|,00|,15| ,45| ,69| ,00
. 4 1 5 2 5 3 5 0 0 0 8 0 0 0 6 1 1 0 0 0 0 7 9 5 0
tailed)
N 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32 32
p15 Pears
on 61| 13| 50| .36 | ,34| 17| ,23| 09| 38| 40| 17 | ,28 | .57 | .70 1 52| 51| ,26 | 67| 82| .78 | .86 | 45| 22| 22| .75
Correl 6" 8| 57 2 0 3 3 8 9 6" 1 6| 57| 4" 571 0 8| 47| 2| 57| 77| 2" 2 3 1"
ation
fg?' ,00| 45| ,00| ,04| 05| ,34| 19| 59| ,02| ,02 | ,34 | ,11 | ,00 | ,00 ,00(,00| ,13|,00| ,00| ,00 | ,00| ,00 | ,22|,21| ,00
tai 0 3 3 2 7 3 9 4 8 1 9 3 1 0 2 3 8 0 0 0 0 9 1 9 0
ailed)
N 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32 32
p16 Pears
on 28 | 27| 29| 57| 59| 48| 50| 24| 66 | 68| 61| 63 | .61 | 42| .52 1 86| 58 | 31| 48| 49| 55| 63| 46| .38 | .79
Correl 9 5 ol 17| 8| 9t | 3 al 2| o* | 3*| 8| 7 1| 5 7| g sl 5| 5| 5| 2% | o~ X o
ation
f;?' , 10| ,12| ,10| ,00| ,00 | ,00 | ,00 | ,47 | ,00 | ,00 | ,00 | ,00 | ,00 | ,01 | ,00 ,00 | ,00| ,07|,00|,00|,00|,00]|,00]|,02]| ,00
tai 8 8 4 1 0 4 3 9 0 0 0 0 0 6 2 0 0 6 5 4 1 0 8 8 0
ailed)
N 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32 32
p17 Pears
on 31,28 | 26 | 44| 55| 39| 43| 22| 69| .70 | 52| 58| .63 | .36 | .51 | .86 y 63| ,27| 44| 39| 58| 60| 55| 41| .75
Correl 1 1 6! o | 2 . g a2l 5 17| e | 3| 3" 2 ot | 7 3" 7 o 71 5| g% | o 3 9"
ation
f;?' 08,11 ,14|,01| ,00| ,02|,01|,21| ,00| ,00 | ,00 | ,00 | ,00 | ,04 | ,00 | ,00 ,00,12| ,01|,02| ,00 | ,00]| ,00 | ,01| ,00
tai 3 9 0 0 1 5 2 9 0 0 2 0 0 1 3 0 0 5 1 5 0 0 1 9 0
ailed)
N 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32 32
p18 Pears
on ,08 | ,27 Oé 21| 46| 16| ,30 | 15| 46 | 52| .38 | 41| 46 | .56 | ,26 | .58 | .63 1 43| 39| 47| 37| 34| 32| 29| .58
Correl 2 4| 6 3| 3 8 7 71 97| 2 1" ol 1m| 7 8| 8| 3" 7 1] 9~ 9 2 2 5 5"
ation
ig?' 65| ,12| 84| ,24| 00| ,35| ,08| ,39| ,00| ,00| ,03| ,02|,00| ,00| ,13| ,00 | ,00 ,01,02|,00|,03|,05| ,07| ,10 | ,00
5 9 3 2 8 8 7 0 7 2 2 0 8 1 8 0 0 2 7 6 2 6 2 1 0

tailed)




N 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32 32
p19 Pears
on 68| ,02| 51| ,22| ,21| ,03|.,04 ]| ,16 | ,11 | .37 Oé 32| .50 | .73 | 67 | ,31| ,27 | 43 1 84| 83| .73 | 44| 35| .38 | .69
Correl 2" 11 17 0 0 4 6 7 0 3 ’1 11 57| 77| 4" 8 7 7 27| 27| 4" 4 4 5 6"
ation
22?' 00| 90| , 00| ,22| 24| 8 | ,80| ,36| ,55| ,03| ,78 | ,07 | ,00| ,00| ,00 | ,07 | ,12 | ,01 ,00 | ,00 | ,00| ,01|,04 | ,03| ,00
. 0 8 3 6 8 5 4 2 1 5 3 4 3 0 0 6 5 2 0 0 0 1 7 0 0
tailed)
N 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32 32
p20 Pears
on g1 12| 48| 36| 24| 08| 17| 22| 22| 43| 06 | 46| 69| .71 | 82| 48 | 44 | 39| .84 1 90| 85| 63| 44 | 45| .81
Correl 9" 7| 4" 8 6 4 2 4 2 9 7|77 8| 27| 27| 5" 2" 1" 27 0" | 17| 77 4| 4" 6"
ation
ig?' , 00| 48| ,00| ,03| 17| 64 | 34| ,21| 22| ,01| ,71| ,00 | ,00 | ,00 | ,00 | ,00| ,01| ,02 | ,00 ,00 | ,00| ,00 | ,01|,00 | ,00
tai 0 9 5 8 4 9 5 8 2 2 6 7 0 0 0 5 1 7 0 0 0 0 1 9 0
ailed)
N 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32 32
p21 Pears
on 56| 19| 513,32 ,07| ,20| 19| 25| 42| 15| 37| 65| .86 | .78 | 49| .39 | 47 | .83 | .90 1 81| 47| 25| 26 | .79
Correl 8" 4| 0" 7 3 9 0 7 6 3 5 3| 77| 3| 57| 57 7197 27| 0" 7| 6" 8 7 17
ation
f;?' ,00 | ,28| ,00| ,04| ,07| 66,27 | ,28| ,15| ,01| ,39| ,03 | ,00| ,00 | ,00| ,00 | ,02 | ,00 | ,00 | ,00 ,00 | ,00 | ,15| ,14 | ,00
tai 1 7 3 5 1 9 3 0 7 6 7 5 0 0 0 4 5 6 0 0 0 6 4 0 0
ailed)
N 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32 32
p22 Pears
on 65| ,09| 53| 37| 42| 16| 22| 14| 45| 42| 25| 40| .72 | .71 | 86 | .55 | 58 | .37 | .73 | .85 | .81 1 55| .38 | ,33 | .82
Correl 1+ 7| o 3 3 1 8 7| 7 g 6 3| 8| 37| 7| 5| 5 ol a*| 17| 7 5" o 3 9"
ation
f;?' ,00| 59| ,00|,03|,01|,37| ,20| 42| ,00| ,01| ,15| ,02| ,00| ,00| ,00| ,00| ,00 | ,03| ,00 | ,00 | ,00 ,00 | ,02 | ,06 | ,00
tai 0 9 1 5 6 9 9 1 9 5 7 2 0 0 0 1 0 2 0 0 0 1 8 2 0
ailed)
N 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32 32
p23 Pears
on 44 | 33| 28| 56| ,33| 17| 29| 35| 37| 64| 23| 63| 55| 25| 45| 63| 60| ,34 | 44 | 63 | 47 | 55 1 J7 | 72| 74
Correl 4 6 8| 17 4 2 0 1 200 17 3| 8| 97 6| 27| 27| 9" 2 4| 77| 67| 57 57| 6" 1"
ation
ig?' ,01|,06| ,11|,00| ,06 | ,34| ,10| ,04 | ,03| ,00| ,19| ,00 | ,00| ,45| ,00| ,00| ,00 | ,05 | ,01 | ,00 | ,00 | ,00 ,00 | ,00 | ,00
1 0 0 1 2 8 7 9 6 0 9 0 1 7 9 0 0 6 1 0 6 1 0 0 0

tailed)




N 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32 32
p24 Pears
on 521,21 37| 46| 25| .21 | ,29| 35| 34| 63| 38| 55| 42| 13| 22| 46| 55| 32| 35| 44 | 25| 38 | .77 y 77 | .64
Correl 2" 7 5| 37 3 2 4 2 o| 17 7| 5" 3 6 2| 27| 0 2 4 4 8 9| 57 8" 1"
ation
(Sz'g ,00|,23|,03|,00| ,16 | ,24 | 10| ,04 | 05| ,00| ,02| ,00| ,01| 45| ,22| ,00| ,00| ,07 | ,04 | ,01| 15| ,02 | ,00 ,00 | ,00
. 2 3 4 8 3 4 2 8 7 0 9 1 6 9 1 8 1 2 7 1 4 8 0 0 0
tailed)
N 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32 32
p25 Pears
on 46 | 17| 32,21 | 16| 21| 32| 45| 21| 56| 19| 56 | 27| 07| 22| 38| 41| ,29 | 38| 45| 26| ,33 | .72 | .77 1 .56
Correl 9" 7 1 0 6 5 2| 3" 6| 47 5| 27 7 2 3 8 3 5 5| 47 7 3| 67| 8 7"
ation
(82'9 ,00|,33|,07|,24| 36| ,23| ,07| ,00| 23| ,00| ,28| ,00| ,12| 69| ,21| ,02| ,01| ,10| ,03 | ,00| ,14 | ,06 | ,00 | ,00 ,00
tai 7 2 4 8 4 6 3 9 5 1 5 1 4 5 9 8 9 1 0 9 0 2 0 0 1
ailed)
N 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32 32
tota Pears
I_p on 63| 35| 54| 61| 59| 43| 52| 41| 61| .76 | 46| 66 | .77 | 68| 75| .79 | .75 | 58 | 69| .81 | .79 | 82| .74 | .64 | .56 1
Correl 7 g | o | & | & > | o R Rl B L BT I B B T B - == B B IR D e RSl BRI AR s
ation
(Szlg ,00| ,04|,00|,00|,00|,00|,00|,00|,00|,00|,00]|,00|,00|,00| ,00)|,00|,00]}|,00]|,00]|,00]| ,00]| ,00/| ,00]| ,00| ,00
tai 0 4 1 0 0 4 2 8 0 0 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
ailed)
N 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32| 32 32

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Lampiran 4. 2 Uji Realibilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items

,940 25






